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“Jangan terlalu ambil hati dengan ucapan seseorang, kadang 
manusia punya mulut tapi belum tentu punya pikiran” 
-- Albeth Einstan -- 
“Live as if you were to die tomorrow and Learn as if were to live 
forever” 
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Tetiray. Disyon 2020. Uji Aktivitas Antihiperkolesterolemia Kombinasi 
Ekstrak Etanol Daun Matoa (Pometia pinnata) dan Daun Kirinyuh 
(Chromolaena odorat L.) Pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) Yang 
Diinduksi Diet Lemak Tinggi. 
 Pembimbing 1 : apt. Maria Ekarista Klau, S.Farm., M.Farm 
  Pembimbing 2 : apt. Nur Oktavia, S.Farm., M.Farm.Klin 
 
Hiperkolesterolemia merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan tingginya 
kadar kolesterol didalam darah yang melebihi nilai normal (Rusdi et al., 2018). Daun 
matoa (Pometia pinnata) dan daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) merupakan 
tanaman obat tradisional yang dapat digunakan sebagai alternatif antihiperkolesterolemia, 
karena daun matoa mengandung beberapa senyawa utama seperti flavonoid, saponin dan 
tannin, dan daun kirinyuh mengandung senyawa berupa alkaloid, flavonoid, saponin, 
tanin dan steroid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 
antihiperkolesterolemia kombinasi ekstrak etanol daun matoa dan daun kirinyuh pada 
perbandingan dosis 50:30 mg/KgBB terhadap tikus putih yang diinduksi diet lemak 
tinggi. 
Sebanyak 25 ekor tikus putih dibagi menjadi 5 kelompok, semua kelompok 
diadaptasi selama 7 hari. Selanjutnya tikus dibuat hiperkolesterolemia selama 10 hari 
dengan pemberian pakan hiperkolesterol. Setelah itu setiap kelompok diberi perlakuan 
yaitu  kelompok I kontrol positif simvastatin 0,18 mg/200g BB, kelompok II Kontrol 
negatif Na-CMC 0,5%, kelompok III ekstrak etanol daun matoa 100 mg/KgBB, 
kelompok IV ekstrak etanol daun kirinyuh 60 mg/KgBB dan kelompok V kombinasi 
ekstrak etanol daun matoa dan daun kirinyuh 50:30 mg/KgBB. Pengukuran kadar 
kolesterol total menggunakan metode CHOD-PAP. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan Saphiro-wilk, uji varian homogenitas, uji One Way Anova, kemudian 
dilanjutkan dengan uji Tukey HSD. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol daun matoa dan 
daun kirinyuh 50:30 mg/KgBB memiliki aktivitas antihiperkolesterolemia yang paling 
baik dibandingkan dengan esktrak etanol daun matoa dan ekstrak etanol daun kirinyuh 
pada tikus putih yang diinduksi diet lemak tinggi. 
 






















Tetiray. Disyon 2020. Antihypercholesterolemic Activity Test Combination of 
Ethanol Extract of Matoa Leaves (Pometia pinnata) and Kirinyuh Leaves 
(Chromolaena odorat L.) in White Rats (Rattus norvegicus) Induced by High 
Fat Diet. 
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Hypercholesterolemia is a disease characterized by high levels of cholesterol in 
the blood that exceed normal values (Rusdi et al., 2018). Matoa leaves (Pometia pinnata) 
and kirinyuh leaves (Chromolaena odorata L.) are traditional medicinal plants that can 
be used as an alternative to anti-hypercholesterolemia, because matoa leaves contain 
several main compounds such as flavonoids, saponins and tannins, and kirinyuh leaves 
contain compounds such as alkaloids, flavonoids, saponins, tannins and steroids. The 
purpose of this study was to determine the antihypercholesterolemic activity of the 
combination of ethanol extract of matoa leaves andkirinyuh leaves at a dose ratio of 
50:30 mg / KgBW against white rats induced high fat diet. 
A total of 25 white rats were divided into 5 groups, all groups were adapted for 7 
days. Furthermore, the rats were made hypercholesterolemic for 10 days by feeding 
hypercholesterolemia. After that each group was given treatment, namely group I positive 
control simvastatin 0.18 mg/200g BW, group II negative control 0.5% Na-CMC, group 
III ethanol extract of matoa leaves 100 mg/KgBW, group IV ethanol extract of kirinyuh 
leaves 60 mg/KgBB and group V the combination of ethanol extract of matoa leaves and 
kirinyuh leaves 50:30 mg/KgBB. Measurement of total cholesterol levels using the 
CHOD-PAP method. The data obtained were analyzed using the Saphiro-Wilk, 
homogeneity variant test, One Way Anova test, then followed by the Tukey HSD test. 
The results showed that the combination of ethanol extract of matoa leaves and 
kirinyuh leaves 50:30 mg/KgBB had the best antihypercholesterolemic activity compared 
to ethanol extract of matoa leaves and ethanol extract of kirinyuh leaves on white rats 
induced by a high fat diet. 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Hiperkolesterolemia merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan 
tingginya kadar kolesterol didalam darah yang melebihi nilai normal (Rusdi et 
al., 2018). Hiperkolesterolemia terjadi karena adanya gangguan metabolisme 
lemak yang dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan kadar lemak dalam 
darah (Katzung, 2002). Tingginya kolesterol dalam darah ditandai dengan 
peningkatan kadar low-density lipoprotein (LDL) puasa tanpa disertai 
peningkatan kadar trigliserida (Aurora et al., 2012). Peningkatan kadar kolesterol 
juga dapat menyebabkan berbagai penyakit terutama penyakit yang berhubungan 
dengan kardiovaskuler (Hartono, 2014). 
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2014, 
hiperkolesterolemia diperkirakan menyebabkan 18% penyakit serebrovaskular 
dan 56% penyakit jantung iskemik di seluruh dunia. Secara keseluruan 
hiperkolesterolemia mengakibatkan kematian sekitar 4,4 juta jiwa (7,9%) dan 
40,1 juta kematian setiap hari (2,8%). Hasil Riset Kesehatan dasar (RisKesdas) di 
Indonesia tahun 2013, menyatakan bahwa proporsi penduduk dengan kadar 
kolesterol di atas normal sebesar 39,6% pada perempuan dan laki-laki sebesar 
30%. Sedangkan pada tahun 2018, proporsi penduduk dengan kadar kolesterol 
total pada kelompok usia >15 tahun yaitu sebesar 21,2%. 
Kadar kolesterol tinggi yang terjadi dalam jangka waktu yang lama akan 
membentuk plak (aterosklerosis) yang dapat menyebabkan hipertensi dan 
penyumbatan pembuluh darah otak, jantung dan pembuluh darah tungkai 
(Anggriani, 2018). Penyumbatan pembuluh darah pada otak dapat menyebabkan 
timbulnya penyakit serebrovaskular seperti stroke. Penyumbatan pembuluh darah 
pada jantung akan menyebabkan penyakit kardiovaskular seperti jantung 
koroner. Sedangkan penyumbatan pada pembuluh darah tungkai dapat 
menyebabkan penyakit pembuluh darah tepi, keadaan ini sering terjadi pada kaki 





2012). Pengobatan penyakit hiperkolesterolemia dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa golongan obat  yang  biasa digunakan untuk menurunkan 
kadar kolesterol antara lain penghambat HMG-CoA reduktase (Statin), resin 
pengikat asam empedu (kolestiramin), niasin (asam nikotinat) dan fibrat 
(kloribrat). Namun penggunaan obat-obatan ini secara terus menerus dapat 
mengakibatkan efek samping seperti miopati, rhabdomyolysis dan gangguan 
saluran cerna (obstipasi, flatulensi) (Tjay & Rahardja, 2015). Pengobatan 
kolesterol juga dapat menggunakan tanaman obat atau tumbuhan herbal yang 
juga memiliki potensi yang diolah secara tradisional, cara penyembuhannya pun 
secara tradisional dan diwariskan secara turun temurun (Mulyani, 2017).  
Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa bahan 
tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran 
dari bahan tersebut yang secara turun temurun  telah digunakan untuk 
pengobatan, serta dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di 
masyarakat (Kemenkes, 2014). Dari tanaman matoa maupun kirinyuh adalah 
contoh tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan obat tradisional yang telah 
digunakan dalam bidang pengobatan tradisional oleh masyarakat  Papua dan 
Papua Nugini. Kulit batang matoa digunakan untuk mengobati luka atau luka 
bakar dan cacar. Selain itu kombinasi daun dengan kulit batang matoa dapat 
digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit seperti infeksi mulut, sakit 
perut, diare, disentri, penyakit ringan (tulang, otot, sendi, sakit kepala), pilek, flu, 
diabetes dan bisul (Thomson & Thaman, 2006). 
Hasil identifikasi isolat dari daun matoa (Pometia pinnat) yang dilakukan 
oleh Martiningsih et al. (2016) ditemukan senyawa golongan flavonoid, tanin 
dan saponin (Mohammad et al., 2012; Martiningsih et al., 2016). Flavonoid 
adalah senyawa yang berperan sebagai antioksidan dan mampu melawan 
kolesterol LDL serta mencegah kerusakan sel atau jaringan pembuluh darah. 
Selain sebagai antioksidan senyawa flavonoid dan tanin memiliki mekanisme 





Hasil penelitian in vitro menunjukkan flavanoid bekerja sebagai inhibitor 
enzyme HMG-CoA reduktase sehingga sintesis kolesterol menurun. Tanin adalah 
senyawa lain yang terdapat di dalam matoa dan memiliki kemampuan 
menghambat penyerapan lemak di usus dengan bereaksi terhadap protein mukosa 
dan sel epitel usus (Ekananda, 2015). Senyawa saponin yang juga ditemukan 
dalam daun matoa diketahui memiliki peran dalam menurunkan kadar kolesterol 
dengan cara mengikat kolesterol (Smith & Adanlawo, 2013). Dalam penelitian 
lain yang dilakukan oleh Putri (2017) mengenai pengaruh pemberian ekstrak 
etanol daun matoa (Pometia pinnata) terhadap penurunan kadar kolesterol total 
pada tikus putih jantan hyperlipidemia dengan dosis bervariasi yaitu 100 
mg/kgBB, 200 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB menunjukkan bahwa pada dosis 100 
mg/kgBB yang paling efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total serum 
darah tikus. 
Selain matoa tanaman lain yang dapat digunakan sebagai obat alternatif 
untuk hiperkolesterolemia adalah tanaman kirinyuh yang memiliki kandungan 
kimia berupa  alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan steroid (Vijayaraghavan et 
al., 2013). Alkaloid, dalam penelitian yang dilakukan oleh Artha et al. (2017) 
menunjukkan adanya aktivitas penghambatan enzim lipase pankreas sehingga 
meningkatkan sekresi lemak melalui feses. Sedangkan flavonoid memberikan 
hasil adanya penghambatan aktivitas enzim acyl-CoA cholesterol acyl 
transferase (ACAT) yang berperan dalam penurunan esterifikasi kolesterol pada 
usus dan hati (Arief, 2012: 119)  serta menghambat kerja enzim HMG Co-A 
reduktase  (Sekhon & Loodu, 2012: 92). Saponin, menurut Smith & Adanlawo 
(2013: 3), dapat menyebabkan terjadinya peningkatan ekskresi kolesterol dan 
penurunan penyerapan kolesterol pada gastrointestinal tract (GIT). Menurut 
Rahayu (2005: 96), tanin dapat mempercepat pembuangan kolesterol melalui 
feses, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Obge et al. (2015), salah 
satu senyawa steroid yaitu phytosterol dapat menghambat absorbsi kolesterol diet 
dan bilier di usus dengan berkompetisi dan menggeser kolesterol di lumen usus, 





Koban et al (2019) juga melakukan penelitian mengenai uji aktivitas 
antihiperkolesterolemia ekstrak etanol daun kirinyuh terhadap  tikus putih dengan 
dosis bervariasi yaitu 20 mg/kgBB, 40 mg/kgBB dan 60 mg/kgBB,  
menunjukkan bahwa pada dosis 60 mg/kgBB yang paling baik dalam 
menurunkan kadar kolesterol total. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang Uji Aktivitas Antihiperkolesterolemia Ekstrak Etanol Daun 
Matoa (Pometia Pinnata) Dan Daun Kirinyuh (Chromolaena Odorata L.) Pada 























1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 
1. Apakah ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata) pada dosis 100 
mg/KgBB menunjukan aktivitas antihiperkolesterolemia pada tikus putih 
yang diinduksi diet lemak tinggi? 
2. Apakah ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) pada 
dosis 60 mg/KgBB menunjukan aktivitas antihiperkolesterolemia pada 
tikus putih yang diinduksi diet lemak tinggi? 
3. Apakah kombinasi ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata) dan daun 
kirinyuh (Chromolaena odorata L.) pada perbandingan dosis 50:30 
mg/kgBB memiliki aktivitas antihiperkolesterolemia pada tikus putih 
yang diinduksi diet lemak tinggi? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui aktivitas antihiperkolesterolemia ekstrak etanol daun 
matoa (Pometia pinnata) pada dosis 100 mg/KgBB terhadap tikus putih 
yang diinduksi diet lemak tinggi. 
2. Untuk mengetahui aktivitas antihiperkolesterolemia ekstrak etanol daun 
kirinyuh (Chromolaena odorata L.) pada dosis 60 mg/KgBB terhadap  
tikus putih yang diinduksi diet lemak tinggi. 
3. Untuk mengetahui aktivitas antihiperkolesterolemia kombinasi ekstrak 
etanol daun matoa (Pometia pinnata) dan daun kirinyuh (Chromolaena 
odorata L.) pada perbandingan dosis 50:30 mg/KgBB terhadap tikus 
putih yang diinduksi diet lemak tinggi. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu:. 
             Agar peneliti dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah di dapat, 
dan diharapkan menjadi sumber informasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
terutama dalam bidang pengobatan tradisional, khususnya mengenai kombinasi 





1.5. Keaslian Penelitian  
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2.1. Tanaman Matoa (Pometia pinnata) 
2.1.1. Deskripsi 
Tanaman matoa merupakan tanaman khas yang menjadi identitas flora 
bagi daerah Papua, tanaman ini sangat mudah dijumpai karena pohon matoa 
sebenarnya tumbuh secara liar di hutan – hutan Papua. Tanaman matoa 
tumbuh juga di Maluku, Sulawesi, Kalimantan dan Jawa pada ketinggian 
hingga sekitar 1.400 meter di atas permukaan laut. Selain di Indonesia pohon 
matoa juga tumbuh di Malaysia, tentunya juga di Papua New Guinea (belahan 
timurnya Papua), serta di daerah tropis Australia. Tanaman matoa adalah 
sejenis tumbuhan rambutan, atau dalam ilmu biologi berasal dari keluarga 
rambutan – rambutanan (Sapindaceae) (Garuda & Kadir, 2014). 








              
 
                              Gambar 2.1. Tanaman matoa (Garuda & Kadir, 2014) 
Matoa merupakan sejenis tumbuhan rambutan, atau dalam ilmu biologi 
berasal dari keluarga rambutan – rambutanan (Sapindaceae). Berdasarkan 
warna kulit buahnya matoa dibedakan menjadi tiga jenis yaitu Emme 
bhanggahe (Matoa kulit merah), Emme anokhong (Matoa kulit hijau) Emme 
khabhelaw (Matoa kulit kuning). Sedangkan berdasarkan tekstur buahnya 





Matoa kelapa dicirikan oleh daging buah yang kenyal dan nglotok seperti 
rambutan aceh, diameter buah 2,2-2,9 cm dan diameter biji 1,25-1,40 cm. 
Sedangkan matoa papeda dicirikan oleh daging buahnya yang agak lembek 








Gambar 2.2. Daun matoa (Garuda & Kadir, 2014)  
 
Matoa berdaun majemuk, tersusun berseling 4-12 pasang anak daun. 
Saat muda daunnya berwarna merah cerah, setelah dewasa menjadi hijau, 
bentuk jorong, panjang 30-40 cm, lebar 8-15 cm. Helaian daun tebal dan 
kaku, ujung meruncing (acuminatus), pangkal tumpul (obtusus), tepi rata. 
Pertulangan daun menyirip (pinnate) dengan permukaan atas dan bawah 
halus, berlekuk pada bagian pertulangan (Garuda & Kadir, 2014). 
2.1.2. Klasifikasi  
Klasifikasi tanaman matoa sebagai berikut (Rumayomi, 2003): 
Kingdom : Plantae  
Subkingdom : Tracheobionta 
Super Divisi : Magnoliophyta  
Kelas  : Magnoliopsida 
Sub Kelas : Rosidae 
Ordo  : Sapindales 
Famili  : Sapindaceae 
Genus  : Pometia 






2.1.3. Nama daerah 
Nama lain dari tanaman matoa adalah Kasai, Kongkir, Kungkil, 
Ganggo, Lauteneng, Pakam (Sumatera), Galunggung, Jampango, Kasei 
Landur (Kalimantan), Kase, Landung, Nautu, Tawa, Wusel (Sulawesi), Jagir, 
Sapen (Jawa), Hatobu, Matoa, Motoa, Loto, Ngaa, Tawan (Maluku), Iseh, 
Kauna, Keba,Maa, Muni (Nusa Tenggara), Ihi, Mendek, Mohui, Senai, Tawa, 
Tawang (Papua) (Rumayomi 2003). 
2.1.4. Kegunaan  
Masyarakat melayu menggunakan daun matoa sebagai obat demam dan 
kulit pohon digunakan sebagai tuba ikan. Etnis Sakai menggunakan akar 
tanaman matoa sebagi obat beri–beri dan daun untuk obat sakit kulit. 
Masyarakat Sumatera Selatan juga menggunakan kulit buah sebagai obat luka 
bernanah dan etnis upuya menggunakan daun matoa sebagai obat bengkak 
keseleo (Sanga, 2000). Kulit kayu dipakai masyarakat Priangan untuk 
mengobati luka. Rebusan daun dan kulit kayu dipakai mandi utuk mengatasi 
demam di Malaysia. Kayunya cukup kuat untuk tiang bangunan, lantai, kusen, 
dan perahu. Masyarakat Fiji menggunakan ekstrak daun matoa untuk 
menghitamkan rambut. Merendam daun di air panas baik untuk mengobati 
disentri. Pada penelitian telah ditemukan aktivitas anti HIV-1 pada ekstrak 
etanol daun matoa (Suedee, 2012). 
2.1.5. Kandungan 
Hasil penelitian putri (2017) menunjukan bahwa daun matoa 
mengandung beberapa senyawa kimia antara lain golongan  flavonoid, 
saponin, dan tannin. Hasil penelitian lain telah ditemukan pula kandungan 
triterpenoid, fenolik, kumarin dan flavonoid dalam kulit batang matoa 
(Trimedona et al.,2015). Isolasi dari ekstrak etanol daun matoa menghasilkan 









2.2. Tanaman Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 
2.2.1. Deskripsi  
Kirinyuh dalam bahasa Inggris disebut siam weed, merupakan spesies 
berbunga semak dalam keluarga bunga matahari. Tumbuhan ini asli Amerika 
Utara, dari Florida dan Texas termasuk Meksiko dan Karibia, telah dikenal 
luas di Asia, Afrika barat, dan sebagian daerah di Australia. Tumbuhan ini 
telah digunakan sebagai obat tradisional di Indonesia (Chakraborty et al, 
2011). Kirinyuh merupakan gulma berbentuk semak berkayu dapat 








   Gambar 2.3 Tanaman kirinyuh (Kido & Naja, 2019) 
Tumbuhan ini merupakan gulma padang rumput yang penyebarannya 
sangat luas di Indonesia tidak hanya di lahan kering atau pegunungan, tetapi 
juga di lahan rawa dan lahan basah lainnya. Daun mudah hancur, dan cairan 
yang dihasilkan dapat digunakan untuk mengobati luka kulit. Gulma ini 






         
 





Sesuai dengan (gambar 2.4) di atas, gulma ini mempunyai ciri khas daun 
berbentuk oval dan bagian bawah lebih lebar, panjang daun 6-10 cm, panjang 
tangkai daun 1-2 cm dan lebarnya 3-6 cm, mempunyai tiga tulang daun yang 
nyata terlihat, memiliki batang yang tegak, berkayu, ditumbuhi rambut-
rambut halus, bercorak garis-garis membujur yang paralel, tingginya bisa 
mencapai 5 meter bahkan bisa lebih, bercabang-cabang. Pangkal agak 
membulat dan ujung tumpul, tepinya bergerigi, mempunyai tulang daun tiga 
sampai lima, permukaannya berbulu pendek dan kaku. dan bila diremas terasa 
bau yang sangat menyengat, percabangan berhadapan, berbunga majemuk 
yang terlihat berwarna putih kotor. Selain itu gulma ini mampu menghasilkan 
biji yang banyak dan mudah tersebar dengan bantuan angin karena adanya 
rambut palpus. Berkembang biak secara biji dan stek batang (Thamrin et al., 
2007).      
Kirinyuh memiliki kemampuan mendominasi area dengan sangat cepat. 
Hal ini didukung karena jumlah biji yang dihasilkan oleh bunga yang sudah 
tua sangat melimpah. Setiap tumbuhan dewasa mampu memperoduksi sekitar 
80 ribu biji setiap musim. Pada saat biji pecah dan terbawa angin, lalu jatuh ke 
tanah, biji tersebut dapat dengan mudah berkecambah. Dalam waktu dua 
bulan saja, kecambah dan tunas-tunas telah terlihat mendominasi area. 
Kepadatan tumbuhan biasa mencapi 36 batang tiap meter persegi, yang 
berpotensi menghasilkan kecambah, tunas, dan tumbuhan dewasa berikutnya 
(Sugiyanto, 2013). 
2.2.2. Klasifikasi 
Klasifikasi tumbuhan kirinyuh (Chromolaena odorata L.) sebagai berikut 
(Chakraborty et al, 2011):  
Kingdom : Plantae  
Super Divisi : Spermatophyta  
Filum  : Magnoliophyta  
Kelas  : Magnoliopsida  





Ordo  : Asterales  
Famili  : Asteraceae  
Genus  : Chromolaena  
Spesies  : Chromolaena odorata L. King & H.E. Robins. 
2.2.3. Nama Daerah  
Nama-nama daerah Indonesis untuk tumbuhan ini antar lain : lenga-lenga 
(Sumatera Utara), Kirinyuh (Sunda), darismin (Babanjaran), Laruan, lahuna 
dan kopasanda (Makasar), semak putih (Kupang). Istilah dalam Bahasa 
inggris dikenal sebagai Siam weed, Christmas bush dan common floss flower. 
Chromolaena odorata L. memiliki nama lain: Eupatorium offine hook & 
Arn.,Eupotarium brachiatum wikstrom, Osmiaodorata (L.) (Sara, 2018). 
2.2.4. Kegunaan  
Tumbuhan kirinyuh atau yang lebih dikenal dengan gulma siam ini 
memiliki dua sisi yang berbeda. Di satu sisi tumbuhan ini adalah gulma yang 
sangat merugikan karena tumbuhan ini bias menjadi pesaing dalam 15 
penyerapan air dan unsur hara didalam tanah, sehingga bisa berdampak pada 
pencapaian hasil pertanian, perkebunan. Namun disisi lainnya tumbuhan ini 
bermanfaat bagi kelansungan hidup manusia sebagai biopestisida, pupuk 
organik, serta obat, uniknya gulma ini dapat digunakan sebagai herbisida 
pembasmi gulma (Sugiyanto, 2013). 
Kirinyuh merupakan salah satu jenis tumbuhan dimana dalam pengobatan 
tradisional, ramuan daun digunakan sebagai obat batuk, obat tradisional 
lainnya termasuk anti-diare, astringent, anti-spasmodik, antihipertensi, 
antiinflamasi, diuretik, tonik, antipiretik dan jantung tonik. Daun kirinyuh 
juga telah diaplikasikan pada manusia untuk membantu pembekuan darah 
akibat luka bisul atau borok (Vaisakh & Pandey, 2012). 
2.2.5. Kandungan Kimia 
Hasil penelitian Munte et al (2016) menunjukan bahwa daun kirinyuh 
mengandung beberapa senyawa kimia antara lain golongan Alkaloid, 





utama seperti tannin, fenol, flavonoid, saponin dan steroid dan tumbuhan ini 
merupakan salah satu jenis dari family Asteraceae, mengandungan minyak 
essensial seperti α pinene, cadinene, camphora, limonene, β-caryophyllene 
dan candinol isomer (Yenti et al., 2011). Tanaman kirunyuh juga diisolasi dan 
ditemukan phytoconstituents yang terdapat pada daun, akar dan bunga 
(Chakraborty et al.,2011).   
2.3. Hewan Uji 
Hewan percobaan atau hewan laboratorium adalah hewan yang sengaja 
dipelihara dan diternakkan untuk dipakai sebagai hewan model, dan juga untuk 
mempelajari dan mengembangkan berbagai macam bidang ilmu dalam skala 
penelitian atau pengamatan laboratorik. Animal model atau hewan model adalah 
objek hewan sebagai imitasi (peniruan) manusia (atau spesies lain), yang 
digunakan untuk menyelidiki fenomena biologis atau patobiologis (Hau & 
Hoosier Jr., 2003 dalam Stevani, 2016). 
2.3.1. Morfologi Tikus  
Tikus albino (tikus putih) banyak digunakan sebagai hewan 
percobaan di laboratorium. Tikus putih memiliki beberapa sifat yang 
menguntungkan sebagai hewan uji penelitian di antaranya 
perkembangbiakan cepat, mempunyai ukuran yang lebih besar dari 
mencit, mudah dipelihara dalam jumlah yang banyak. Tikus putih juga 
memiliki ciri – ciri morfologis seperti albino, kepala kecil dan ekor 
yang lebih panjang dibandingkan badannya, pertumbuhannya cepat, 
temperamennya baik, kemampuan laktasi tinggi, dan tahan terhadap 
arsenik tiroksid (Akbar, 2010). 











2.3.2. Klasifikasi Tikus Putih 
Kingdom : Animalia  
Filum  : Chordata  
Kelas  : Mammalia  
Ordo  : Rodentia  
Subordo : Odontoceti  
Familia : Muridae  
Genus  : Rattus  
Spesies : Rattus norvegicus (Akbar, 2010). 
2.3.3. Nama Daerah  
Nama lain hewan ini di berbagai daerah di Indonesia, antara 
lain di Minangkabau orang menyebutnya mencit, sedangkan orang 
Sunda menyebutnya beurit (Akbar, 2010).  
2.3.4. Karakteristik Hewan Uji  
Tikus putih yang digunakan untuk percobaan laboratorium 
yang dikenal ada tiga macam galur yaitu Sprague Dawley, Long Evans 
dan Wistar. Tikus putih memiliki beberapa sifat yang menguntungkan 
sebagai hewan uji penelitian di antaranya perkembangbiakan cepat, 
mempunyai ukuran yang lebih besar dari mencit, mudah dipelihara 
dalam jumlah yang banyak. Tikus putih juga memiliki ciri – ciri 
morfologis seperti albino, kepala kecil, dan ekor yang lebih panjang 
dibandingkan badannya, pertumbuhannya cepat, temperamennya baik, 
kemampuan laktasi tinggi, dan tahan terhadap arsenik tiroksid (Akbar, 
2010). 
tikus putih (rattus norvegicus) betina adalah mamalia yang 
tergolong ovulator spontan. Pada golongan ini ovulasi terjadi pada 
pertengahan siklus estrus yang dipengaruhi oleh adanya lonjakan LH 
(Luteinzing hormone). Tikus termasuk hewan yang bersifat poliestrus, 
memiliki siklus reproduksi yang sangat pendek. Setiap siklus lamanya 





dimulainya tahap estrus. Folikel yang sudah kehilangan telur akibat 
ovulasi akan berubah menjadi korpus luteum (KL), yang akan 
menghasilkan progesterone atas rangsangan LH. Progesteron 
bertanggung jawab dalam menyiapkan endometriumuterus agar 
reseptif terhadap implantasi embrio.  Data fisiologis tikus putih dapat 
dilihat pada tabel 2.1 berikut. 
Tabel 2.1 Data Fisiologis Tikus Putih 
(Wolfenshon dan Lloyd, 2013) 































Serum protein (g / dl) 
Albumin (g / dl) 
Globulin (g / dl) 
Glukosa (mg / dl) 
Nitrogen urea darah (mg / dl) 
Kreatinin (mg / dl) 
Total bilirubin (mg / dl) 
Kolesterol (mg / dl) 
Jantan 450 – 520 g 
Betina  250 – 300 g 
5 – 10 g / 100 g berat badan 
10 ml / 100 g berat badan 
3 – 4 tahun 
360 C – 400 C 
250 – 450 kali / menit 
 
84 - 134 mmHg 
60 mmHg 
70 – 115 kali / menit 
5,6 – 7,6 
3,8 – 4,8 
1,8 – 3 
50 – 135 
15 – 21 
0,2 – 0,8 
0,2 – 0,55 
40 – 130 
 
2.4. Simplisia, Pengolahan Bahan dan Ekstraksi  
2.4.1. Simplisia  
Istilah simplisia dipakai untuk menyebut bahan – bahan obat alam yang 
masih berada dalam wujud aslinya atau belum mengalami perubahan bentuk 
(Gunawan, 2010). Simplisia atau herbal adalah bahan alam yang telah 
dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami 
pengolahan, kecuali dinyatakan lain, suhu pengeringan simplisia tidak lebih 






1. Simplisia Nabati 
Simplisia nabati adalah simplisia yang berupa tumbuhan utuh, bagian 
tumbuhan atau eksudat tumbuhan. Eksudat tumbuhan adalah isi sel yang 
secara spontan keluar dari tumbuhan atau dengan cara tertentu dikeluarkan 
dari selnya atau zat nabati lain yang dengan cara tertentu dipisahkan dari 
tumbuhannya (Ditjen POM, 1995). 
2. Simplisia Hewani  
Simplisia hewani adalah simplisia berupa hewan utuh atau zat-zat 
berguna yang dihasilkan oleh hewan. Contohnya adalah minyak ikan dan 
madu (Gunawan, 2010). 
3. Simplisia Pelikan atau Mineral  
Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia berupa bahan pelikan 
atau mineral yang belum diolah atau telah diolah dengan cara sederhana. 
Contohnya serbuk seng dan serbuk tembaga (Gunawan, 2010). 
2.4.2. Pengolahan Bahan  
Pengolahan bahan menurut Rivai et al. (2014) dapat dilakukan dengan beberapa 
tahap yaitu: 
1. Sortasi Basah  
Dilakukan untuk memisahkan kotoran – kotoran atau bahan – bahan 
asing lainnya dari tumbuhan sebelum pencucian dengan cara membuang 
bagian-bagian yang tidak perlu sebelum pengeringan, sehingga didapatkan 
herba yang layak untuk digunakan. Cara ini dapat dilakukan secara 
manual.  
2. Pencucian  
Dilakukan untuk menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang 
melekat pada tumbuhan. Pencucian dilakukan dengan air bersih, misalnya 
air dari mata air, air sumur atau air PAM. Pencucian dilakukan sesingkat 








Perajangan dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, 
pengepakan dan penggilingan. Sebelum dirajang tumbuhan dijemur dalam 
keadaan utuh selama 1 hari. Alat perajangan atau pisau yang digunakan 
harus terbuat dari stainless steel atau baja nirkarat. 
4. Pengeringan  
Dilakukan pengeringan dengan cara pengeringan kombinasi matahari 
dan blower. Pengeringan dengan matahari dilakukan selama 1 hari, 
kemudian dikeringkan selama 4 jam pada suhu 45oC. 
5. Sortasi Kering  
Daun Matoa yang telah kering kemudian dilakukan sortasi kering 
untuk memisahkan benda – benda asing seperti bagian – bagian tanaman 
yang tidak diinginkan dan pengotoran – pengotoran lain yang masih ada 
dan tertinggal pada simplisia kering.  
6. Pembuatan Serbuk Simplisia  
Serbuk simplisia dibuat dari simplisia utuh atau potongan – potongan 
halus simplisia yang sudah dikeringkan melalui proses pembuatan serbuk 
dengan suatu alat tanpa menyebabkan kerusakan atau kehilangan 
kandungan kimia yang dibutuhkan dan diayak hingga diperoleh serbuk 
(DepKes RI, 2008). 
2.4.3. Ekstraksi  
1. Pengertian Ekstraksi 
Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian tanaman 
obat yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam 
bagian tanaman obat tersebut. Proses ekstraksi pada dasarnya adalah 
proses perpindahan masa dari komponen zat padat yang terdapat pada 
simplisia ke dalam pelarut organik yang digunakan. Pelarut organik akan 
menembus dinding sel yang selanjutnya akan masuk ke dalam rongga sel 
tumbuhan yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan terlarut dalam 





dalam pelarut. Proses ini terus berulang sampai terjadi keseimbangan 
konsentrasi zat aktif antara di dalam sel dengan konsetrasi di luar sel. 
 Ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa metode dan cara yang 
sesuai dengan sifat dan tujuan ekstraksi itu sendiri. Sampel yang akan 
diekstraksi dapat berbentuk sampel segar atau sampel yang telah 
dikeringkan. Sampel yang umum digunakan adalah sampel segar karena 
penetrasi pelarut akan berlangsung lebih cepat. Selain itu penggunaan 
sampel segar dapat mengurangi kemungkinan terbentuknya polimer resin 
atau artefak lain yang dapat terbentuk selama proses pengeringan. 
Penggunaaan sampel kering juga memiliki kelebihan yaitu dapat 
mengurangi kadar air yang terdapat di dalam sampel, sehingga dapat 
mencegah kemungkinan rusaknya senyawa akibat aktivitas anti mikroba 
(Marjoni, 2016). 
2. Jenis – Jenis Ekstraksi 
Menurut Marjoni, (2016) jenis – jenis ekstraksi dapat digolongkan sebagai 
berikut:  
A. Berdasarkan bentuk substansi dalam campuran  
a. Ekstraksi padat–cair  
Proses ekstraksi padat–cair ini merupakan proses ekstraksi 
yang paling banyak ditemukan dalam mengisolasi suatu substansi 
yang terkandung di dalam suatu bahan alam. Proses ini melibatkan 
substan yang berbentuk padat di dalam campurannya dan 
memerlukan kontak yang sangat lama antara pelarut dan zat padat. 
Kesempurnaan proses ekstrasi sangat ditentukan oleh sifat dari 
bahan alam dan sifat dari bahan yang akan diekstraksi.  
b. Ekstraksi cair–cair  
Ekstraksi ini dilakukan apabila substansi yang akan diekstraksi 







B. Berdasarkan penggunaan panas  
1. Ekstraksi secara dingin  
Metode ekstraksi secara dingin bertujuan untuk mengekstrak 
senyawa – senyawa yang terdapat di dalam simplisia yang tidak 
tahan terhadap panas atau bersifat termolabil. Ekstraksi secara 
dingin dapat dilakukan dengan beberapa cara sebagai berikut ini: 
a. Maserasi  
Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang 
dilakukan hanya dengan cara merendam simplisia dalam satu 
atau campuran pelarut selama waktu tertentu pada temperatur 
kamar dan terlindung dari cahaya. 
b. Perkolasi  
Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara 
dingin dengan cara mengalirkan pelarut secara kontinu pada 
simplisia selama waktu tertentu.  
2. Ekstraksi secara panas  
Metode panas digunakan apabila senyawa–senyawa yang 
terkandung dalam simplisia sudah dipastikan tahan panas. Metode 
ekstraksi yang membutuhkan panas di antaranya:  
a. Seduhan  
Seduhan merupakan metode ekstraksi paling sederhana 
hanya dengan merendam simplisia dengan air panas selama 
waktu tertentu (5-10 menit).  
b. Penggodokan  
Penggodokan merupakan proses penyarian dengan cara 
menggodok simplisia menggunakan api langsung dan hasilnya 
dapat langsung digunakan sebagai obat baik secara 







c. Infusa  
Infusa merupakan sediaan cair yang di buat dengan cara 
menyari simplisia nabati dengan air pada suhu 900 C selama 
15 menit. Kecuali dinyatakan lain, infusa dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: Simplisia dengan derajat kehalusan 
tertentu dimasukkan kedalam panci infusa, kemudian 
ditambahkan air secukupnya. Panaskan campuran di atas 
penangas air selama 15 menit, dihitung mulai suhu 90oC 
sambil sesekali diaduk. Serkai selagi masih panas 
menggunakan kain flannel, tambahkan air panas secukupnya 
melalui ampas sehingga diperoleh volume infusa yang 
dikehendaki. 
d. Digestasi  
Digestasi adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya 
hampir sama dengan maserasi, hanya saja digesti 
menggunakan pemanasan rendah pada suhu 30–40OC. Metode 
ini biasanya digunakan untuk simplisia yang tersari baik pada 
suhu biasa.  
e. Dekokta  
Proses penyarian secara dekokta hampir sama dengan 
infusa, perbedaannya hanya terletak pada lamanya waktu 
pemanasan. Waktu pemanasan pada dekokta lebih lama 
dibanding metode infusa, yaitu 30 menit dihitung setelah suhu 
mencapai 90OC. Metode ini sudah sangat jarang digunakan 
karena selain proses penyariannya yang kurang sempurna dan 
juga tidak dapat digunakan untuk mengekstraksi senyawa yang 
bersifat termolabil. 
f. Refluks  
Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut 





tertentu dengan adanya pendingin balik (Kondensor). Proses 
ini umumnya dilakukan 3-5 kali pengulangan pada residu 
pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi yang cukup 
sempurna.  
g. Soxhletasi  
Proses soxhletasi merupakan proses ekstraksi panas 
menggunakan alat khusus berupa ekstraktor soxhlet. Suhu yang 
di gunakan lebih rendah dibandingkan dengan suhu pada 
metode refluks. 
2.5. Kolesterol 
2.5.1. Pengertian kolesterol 
Kolesterol berasal dari kata (Chole = empedu, Stereos = padat) adalah zat 
alamiah yang bersifat fisik serupa dengan lemak tetapi berumus steroida, 
seperti senyawa alamiah lainnya. (Tjay & Rahardja, 2015). Kolesterol (bebas 
dan diesterifikasi dengan asam lemak rantai panjang) merupakan steroid 
paling melimpah di jaringan manusia (hati 0,3%, kulit 0,3%, otak dan jaringan 
saraf 2%, usus 0,2%, dan kelenjar adrenal 10%) dan merupakan molekul 
biologis yang sangat penting yang memiliki peran dalam struktur membran sel 
serta menjadi prekursor untuk sintesis hormon steroid, vitamin D dan asam 
empedu (Fadhil, 2019).  
Kolesterol bersifat tidak larut dalam air sehingga diangkut ke berbagai 
jaringan didalam tubuh dengan bantuan senyawa  yang tersusun dari lemak 
dan protein yaitu lipoprotein. LDL (Low density lipoprotein) membawa 
kolesterol ke seluruh tubuh ke bagian yang diminta. Namun, jika ada terlalu 
banyak kolesterol dalam aliran darah, dapat menyebabkan penyumbatan. 
Kolesterol yang berlebihan dapat disimpan di dalam arteri dan mendorong 
pembentukan plak, yang mengarah ke aterosklerosis. LDL disebut sebagai  
“kolesterol jahat” dan  HDL (High density lipoprotein) disebut sebagai 
“kolesterol baik” karena kemampuannya untuk membawa kolesterol dari 





2.5.2. Struktur kolesterol 
Kolesterol merupakan senyawa yang sangat hidrofobik. Kolesterol terdiri 
dari 4 cincin hidrokarbon yang bersatu yang disebut inti steroid dan 
merupakan rantai hidrokarbon bercabang yang terdiri dari 8 karbon yang 
melekat pada C-17 cincin D. Cincin A memiliki gugus hidroksil pada C-3 dan 







    Gambar 2.6 Struktur kolesterol (Murray et al., 2009) 
2.5.3. Biosintesis Kolesterol 
Biosistesis kolesterol dapat dibagi menjadi lima tahap: (1) sintesis 
mevalonate dari asetik KoA. (2) Pembentukana unit isoprenoid melalui 
pengeluaran CO2. (3) Kondensasi enam unit isoprenoid untuk membentuk 
aqualen. (4) Siklisasi squalen menghasilkan steroid induk, lanosterol.(5) 
Pembentukan kolesterol dari lanosterol (Murray et a., 2009). 
Tahap 1 – Biosintesi  mevalonate: HMG-KoA (3-hidroksi-3-
metilglutaril-KoA) dibentuk melalui reaksi-reaksi yang digunakan di 
mitokondria untuk membentuk badan keton. Namun sintesis kolesterol 
berlangsung di luar mitokondria, kedua jalur ini berbeda. Tahap pertama 
dimulai dengan, dua molekul asetil KoA bersatu u8ntuk membentuk 
asetoasetil-KoA yang dikatalis oleh tiolase sitosol. Asetoasetl-KoA 
mengalami kondensasi dengan molekul asetoasetil-KoA lain yang 
dikatalis oleh HMG-KoA sintase untuk membantuk HMG-KoA yang 
direduksi menjadi mevalonate oleh NADPH dan dikatalis oleh HMG-
KoA reductase. Tahap ini merupakan regulatorik utama di jalur sintesis 
kolesterol dan merupakan tempat kerja obat penurun kadar kolesterol 















  Gambar 2.7 Biosintesis mevalonat 
Tahap 2 – Pembentukan Unit Isoprenoid: Mevalonat mengalami 
fosforilasi secara sekensial pleh ATP dengan tiga kinase, dan setelah 
dikarboksilasi membentuk unit isoprenoid aktif; isopentenil difosfat. 
 
 

















Tahap 3 – Enam unit isoprenoid membentuk skualen: Isopentenil 
difosfat mengalami isomerisasi melalui pergeseran ikatan rangkap untuk 
membentuk dimetilalildifosfat, yang kemudian bergabung dengan 
molekul lain isopentenil difosfat untuk membentuk zat anatar sepuluh 
karbon geranil difosfat (Gambar 2.8). Kondensasi lanjut dengan 
isopentenil difosfat membentuk farnesil difosfat. Dua molekul farnesil 
difosfat bergabung di ujung difosfat untuk membentuk skualen. Pada 
awalnya, pirofosfat anorganik dieleminasi dan membentuk paraskualen 
difosfat, yang kemudian mengalami reduksi oleh NADPH disertai 
eleminasi satu molekul pirofosfat anorganik lainnya. 
Tahap 4 – Pembentukan Lanosterol: Skualen dapat melipat 
membentuk suatu struktur yang sangat mirip dengan inti steroid (Gamabr 
2.8). Sebelum terjadi penutupan cincin, skualen diubah menjadi skualen 
2,3-epoksida oleh oksidase berfungsi-campuran, skualen epoksida di 
retikulum endoplasma. Gugus metil di C14 dipindahkan ke C13, dan yang 
ada di C8 pindah ke C14 sewaktu terjadi siklisasi dikatalis oleh 
oksidoskualen:lanosterol siklase. 
Tahap 5 – Pembentukan Kolesterol: pembentukan kolesterol dari 
lanosterol berlangsung di retikulum endoplasma dan melibatkan 
pertukaran-pertukan di inti steroid dan rantai samping (Gambar 2.9). 
Gugus metil di C14 dan C4 dikeluarkan untuk membentuk 14-desmetil 
lanosterol dan kemudian zimosterol. Ikatan rangkap di C8-C9 kemudian 
dipindahkan ke C5-C6 dalam dua langakh, yang membentuk desmosterol. 

























Gambar 2.9 Pembentukan kolesterol 
 
2.6. Lipid dan Lipoprotein 
2.6.1. Lipid 
Lipid merupakan kelompok heterogen dari molekul yang terbentuk secara 
alami yang ditandai dengan kelarutannya yang rendah dalam air dan 
kelarutannya yang tinggi dalam pelarut nonpolar (organik). Lipid utama yang 
beredar adalah kolesterol, trigliserida (triasilgliserol) dan fosfolipid. Karena 
kelarutan dalam air yang buruk, mereka diangkut sebagai lipoprotein. yang 
merupakan partikel campuran seperti-misel. Komponen protein lipoprotein 





peraturan, seperti memodifikasi penyerapan reseptor dan aktivitas enzim yang 
terlibat dalam metabolisme lipoprotein (Soran, 2017). 
2.6.2. Lipoprotein  
Lipoprotein merupakan makromolekul yang mengandung lipid dan 
protein yang disebut apolipoprotein atau apoprotein. Unsur pokok lipid 
meliputi kolesterol bebas dan kolesterol teresterifikasi, trigliserida dan 
fosfolipid. Apoprotein sangat penting karena menstabilkan struktur 
lipoprotein. Sujumlah apoprotein berfungsi sebagai ligan dalam interaksi 
lipoprotein-reseptor atau sebagi kofaktor dalamproses enzimatik yang 
mengatur metabolism lipoprotein. Dalam semua lipoprotein berbentuk sferis 
lipid yang sangat tidak larut air (ester kolesteril dan trigliserida) merupakan 
komponen inti, sedangakan komponen yang larut air dan lebih polar 
(apoprotein, fosfolipid dan kolesterol tak teresterifikasi) terletak pada 
permukaan (Goodman & Gillman, 2015).  
Lipoprotein dibagi dalam empat kelas utama yaitu kilomikron (bentuk 
paling tidak padat), VLDL (lipoprotein densitas sangat rendah), LDL 
(lipoprotein densitas rendah) dan HDL (lipoprotein densitas tinggi) Selain itu, 
ada dua kelas kecil yaitu IDL ( lipoprotein densitas sedang, yang merupakan 
perantara antara VLDL dan LDL), dan sisa-sisa chylomicron, yang merupakan 
protein residu dan lipid setelah selesainya ekstraksi TG dari kilomikron 
(Fadhil, 2019). 
1. Kilomikron 
kilomikron adalah molekul yang dibentuk untuk memobilisasi 
makanan lipid eksogen. Lipid dominan kilomikron adalah TG (Yang 
mengandung asam lemak rantai panjang). Termasuk apolipoprotein yang 
mendominasi sebelum kilomikron memasuki sirkulasi apoB-48 dan apoA-
I, -A-II dan IV. Apo B48 hanya menggabungkan dengan kilomikron. 
Permukaannya adalah lapisan fosfolipid, dengan gugus kepala menghadap 
fase berair. Triacylglycerols yang diasingkan di bagian dalam (kuning) 





menonjol dari permukaan (B-48, C-III, C-II) bertindak sebagai sinyal 
dalam pengambilan dan metabolisme konten chylomicron (Fadhil, 2019). 
2. Lipoprotein Densitas-Sangat Rendah (VLDL) 
VLDL disekrsi oleh hati dan mengangkut trigliserida ke jaringan 
perifer. Trigliserida VLDL dihodrolisis oleh lipoprotein lipase (LPL), 
menghasilkan asam lemak bebas untuk disimpan dalam jaringan adiposa 
dan untuk oksidasi jaringan seperti otot jantung dan otot rangka. Deplesi 
trigliserida menghasilkan partikel lebih kecil atau sisa (IDL); beberapa 
IDL kini diendositosis langsung ke hati. Sisanya diubah menjadi LDL 
oleh pengeluaran trigliserida lebih yang diperantai oleh hepatic lipase. 
Proses ini menerangkan fenomena ‘beta shift’, yakni penigkatan kadar 
LDL (beta-lipoprotein) dalam serum seiring berkurangnya 
hipertrigliseridemia. Peningkatan kadar LDL dapat juga dihasilkan dari 
peningkatan sekresi VLDL ataupun dari penurunan katabolisme LDL 
(Katzung, 2012). 
3. Lipoprotein Densitas-Rendah (LDL) 
LDL terutama dikatabolisasi dalam hepatosit dan dalam sel lainnya 
oleh endositosis yang diperantai oleh reseptor. Ester kolesterol dari LDL 
kemudian dihidrolisis, menghasilkan kolesterol bebas untuk sintesis 
membran sel. Sel juga mendaptakan kolesterol dari sintesis via jalur yang 
melibatkan pembentukan asam mevelonat oleh HMG-KoA reductase. 
Produksi enzim ini diproduksi oleh reseptor LDL diatur pada tingkat 
transkripsional oleh kandungan kolesterol dalam sel. Normalnya, sekitar 
70% LDL dikeluarkan dari plasma oleh hepatosit, bahkan lebih banyak 
lagi kolesterol yang di kirim kehati via IDL dan kilomikron. Tidak seperti 
sel lainnya, hepatosit dapat mengeleminasi kolesterol dengan 
menyekresikannya dalam empedu dan dengan mengubah menjadi asam 







4. Lipoprotein Densitas-Tinggi (HDL) 
HDL mengangkut kelebihan kolesterol dan asam lemak yang tidak 
dapat digunakan oleh jaringan perifer kembali ke hati untuk diubah 
menjadi asam empedu. Dengan bantuan emzim LCAT (lecithine 
cholesterol acyl-transferase), oksi-LDL yang telah terendap pada dinding 
pembuluh ‘dilarutkan’ (secara kimiawi: pembentukan ester dengan lesitin) 
dan juga diangkut ke hati. HDL memiliki berat jenis tertinggi. 
HDL juga disebut sebagai lipoprotein yang melindungi terhadap CHD 
(coroner heart disease), oleh karena itu sebaiknya nilai kadar HDL tinggi. 
Mekanisme perlindungan dari HDL terdiri dari apa yang disebut reverse 
cholesterol transport, yaitu suatu proses pa-damana kelebihan kolesterol 
dari sel-sel ditranspor ke hati untuk selanjutnya dieksresi (Tjay & 
Rahardja, 2015). 
2.7. Hiperkolesterolemia 
2.7.1. Pengertian Hiperkolesterolemia 
Hiperkolesterolemia adalah kelainan metabolisme yang di sebabkan oleh 
peningkatan kadar kolesterol low-density lipoprotein (LDL) di dalam plasma 
(Mu et al., 2017). Hiperkolesterolemia merupakan penyebab utama faktor 
resiko yang terkait dengan patogenesis arterosklerosis atau penyakit 
kardiovaskular dan penyakit lain seperti; hipertensi, sindrom metabolik, dan 
obesitas yang terkait karena adanya kadar kolesterol tinggi dalam darah. 
Gangguan ini biasanya di sebabkan oleh, asupan makanan, dan faktor 
lingkungan serta genetik lainnya atau kombinasi keduanya. Diabetes militus 
tipe-2, alkohol, dialisis, gammopati, monoklonal, hipotirodisme, anoreksia, 
nervosa, sindrom cushing, iterius, obstruktif dan obat-obatan seperti; diuretik 
tiazid, glukokortikod, siklosporin dan beta blocker asam retinoat merupakan 








2.7.2. Penentuan Hiperkolesterol 
Penentuan kadar kolesterol total tinggi atau rendah dapat mengacu pada 























2.8. Penatalaksanaan Hiperkolesterolemia  
Penatalaksanaan hiperkolesterolemia terdiri dari non-farmakologis dan 
farmakologis. Terapi non-farmakologis meliputi perubahan gaya hidup, termasuk 
aktivitas fisik, terapi nutrisi medis, penurunan berat badan dan berhenti merokok. 
Sedangakan terapi farmakologis dengan memberikan obat antikolesterol.  
2.8.1. Terapi Non-Farmakologis 
Terapi non-farmakologis dapat dilakuakn dengan beberapa cara yaitu 
(PERKI, 2019): 
1. Aktivitas Fisik 
Aktivitas fisik yang disarankan meliputi program latihan yang 
mencakup setidaknya 30 menit aktivitas fisik dengan intensitas 
sedang (menurunkan 4-7 kkal/menit) empat sampai enam kali 
seminggu, dengan pengeluaran minimal 200 kkal/hari. Kegiatan 
yang sarankan meliputi jalan cepat, bersepeda statis, ataupun 
Tabel 2.2 Kadar Normal Kolesterol 
Plasma 
Kolesterol Total (mg/dl)  
• Diinginkan <200 
• Sedikit tinggi (borderline) 200-239 
• Tinggi ≥240 
Kolesterol LDL (mg/dl)  
• Optimal <100 
• Mendekati 100-129 
• Sedikit tinggi (borderline) 130-159 
• Tinggi 160-189 
• Sangat tinggi ≥190 
Kolesterol HDL (mg/dl)  
• Rendah <40 
• Tinggi ≥60 
Trigliserid (mg/dl)  
• Normal <150 
• Sedikit tinggi (Boderline) 150-199 
• Tinggi 200-499 





berenang. Tujuan aktivitas fisik harian dapat dipenuhi dalam satu 
sesi atau beberapa sesi sepanjang rangkaian dalam sehari (minimal 
10 menit). Beristirahat selama beberapa saat di sela-sela aktivitas 
dapat meningkatkan kepatuhan terhadap program aktivitas fisik. 
Selain aerobik, aktivitas penguatan otot dianjurkan dilakukan 
minimal 2 hari seminggu. 
2. Terapi Nutrisi Medis 
Bagi orang dewasa, disarankan untuk, mengkonsumsi diet 
rendah kalori yang terdiri dari buah-buahan dan sayuran (≥ 5 
porsi/hari), biji-bijian (≥ 6 porsi/hari), ikan, dan daging tanpa 
lemak. Asupan lemak jenuh, lemak trans, dan kolesterol harus 
dibatsi. Sedangkan makro nutrien yang menurunkan kadar K-LDL 
harus mencakup tanaman stanol atau sterol (2 g/hari) dan serat 
larut air (10-25 g/hari). 
3. Berhenti Merokok 
Merokok merupakan faktor resiko kuat, terutama untuk 
penyakit jantung korener, penyakit vaskular perifer dan stroke. 
Merokok mempercepat pembentukan plak pada coroner dan dapat 
menyebabkan rupture plak sehingga sangat berbahaya bagi orang 
dengan aterosklerosis koroner yang luas. 
Sejumlah penelitian menunjukan bahwa merokok memiliki 
efek negative yang besar pada kadar K-HDL dan rasio K-LDL/K-
HDL. Merokok juga memiliki efek negatif pada lipid 
postprandial,termasuk trigliserida. Berhenti merokok minimal 
dalam 30 hari dapat meningkatkan K-HDL secara signifikan. 
2.8.2. Terapi Farmakologis  
Terapi Farmakologis dapat dilakukan dengan menggunakan obat-







1. Golongan penghambat kompetitif HMG-KoA reductase 
Senyawa ini merupakan analog structural HMG-KoA (3-
hidroksi-3-metilglutaril-koenzim A. Obat-obatan termasuk 
golongan ini yaitu lorvastatin, atorvastatin, fluvastatin, dan 
simvastatin, semuanya paling efektif menurunkan LDL. Efek lain 
meliputi penurunan stres oksidatif dan inflamsi vaskular dengan 
peningkatan stabilitas lesi aterosklerotik.  
HMG-KoA reductase memerantai tahap khusus pertama 
dalam biosintesis sterol. Penghambatan reduktase akan memicu 
peningkatan jumlah resptor LDL berafinitas tinggi yang berefek 
pada peningkatan laju katabolik fraksional LDL dan ekstraksi 
prekursor LDL (sisa VLDL) oleh hati dari darah sehingga 
menurunkan LDL. 
2. Golongan Niasin (Asam nikotinat) 
Niasin menurunkan kadar VLDL, LDL dan Lp(a) niasin 
sering meningkatakan kadar HDL. Penghambatan sekresi VLDL 
oleh niasin dapat menurunkan produksi LDL. Peningkatan VLDL 
melalui jalur LPL berperan menurunkan trigliserida kemudian 
niasin tidak berefek terhadap produksi asam empedu. Niasin 
menghambat lipase jaringan adiposa intrasel melalui 
penyimpanan sinyal yang di perantai reseptor, kemungkinan 
menurunkan produksi VLDL dengan mengurangi asam lemak 
bebas ke hati. 
3. Golongan Turunan Asam Fibrat 
Gemfibrozil dan fenofibrat menurunkan kadal LDL dan 
VLDL. Agen-agen ini terutam berfungsi sebagai ligan reseptor  
untuk transkripsi nuclear, yakni peroxisome proliferator-
activated resepto-alpha (PPAR-). Golongan obat ini 
meningkatkan lipolisis lipoprotein trigliserida melalui LPL. 





menurun akibat penurunan sekresi VLDL oleh hati. Pada 
beberapa kasus penurunan sedang kadar LDL, kasus lain terutama 
penderita hyperlipidemia campuran, kadar LDL sering kali 
meningkatdengan menurunya trigliserida. 
4. Golongan Resin Pengikat Asam Empedu 
Obat-obatan golongan ini yaitu kolestipol, kolestiramin dan 
kolesevelan dapat digunakan pada keadan terjadinya peningkatan 
LDL. Pada penderita hipertrigliseridemia, kadar VLDL dapat 
ditingkatkan selama pengobatan dengan resin. Asam empedu 
merupakan metabolit kolesterol, dalam keadaan normal 
direabsorbsi secara efisien dalam jejenum dan ileum. Ekskresinya 
meningkat sampai sepuluh kali lipat ketika diberikan resin., 
menimbulkan peningkatan konversi kolesterol menjadi asam 
empedu dalam hati melalui 7-hidroksilasi akibat umpan balik 
negative asam empedu. Resin meningkatkan pengambilan LDL 
dan IDL dari plasma menyebabkan peningkatan reseptor LDL. 
Resin tidak berefek pada penderita hiperkolesterolemia familial 
homozigot karena tidak mempunyai reseptor yang berfungsi, 
tetapi dapat berefek pada penderita kombinasi keadaan 
heterozigot dengan defek pada resptor. 
5. Golongan Penghambat Absorbsi Sterol Usus 
Ezetimibe merupakan lini pertama dari golongan obat yang 
mengahambat absorpsi fitisterol dan kolesterol oleh usus. Efek 
klinis utamanya adalah penurunan kadar LDL. Ezetimibe efektif 
bahkan dalam keadaan tidak adanya kolesterol dalam makanan 
karena obat ini menghambat reabsorpsi kolesterol yang 








2.9. Metode Pengukuran Kolesterol 
                 Pengukuran kadar kolesterol total dapat dilakukan dengan beberapa 
metode diantaranya, Metode klorometrik enzimatiz CHOD-PAP dan metode 
Liberman burchard. 
2.9.1. Metode CHOD-PAP 
Metode kalorimetrik enzimatik CHOD-PAP (Cholesterol 
Oxidase Peroksidase Amoniantipyrine Phenol) adalah metode 
pemeriksaan kadar kolesterol total dengan prinsip kolesterol ester 
diurai menjadi  kolesterol dan asam lemak menggunakan enzim 
kolesterol esterase. Kolesterol yang terbentuk kemudian diubah 
menjadi quinoneimine dan hidrogen peroksida (H2O2) oleh enzim 
kolesterol oksidase. Hidrogen peroksida yang terbentuk beserta fenol 
dan 4-aminophenazone oleh peroksidase diubah menjadi zat yang 
berwarna merah. Intensitas warna yang terbentuk sebanding dengan 
konsentrasi kolesterol total. Metode ini paling banyak digunakan 
karena hasilnya lebih teliti, Namun reagen-reagen yang digunakan 
harus disimpan dengan baik karena mudah rusak (Stanbio, 2011). 
2.9.2. Metode liberman burchard 
Prinsip dari metode ini adalah apabila kolesterol direaksikan 
dengan asam asetat anhidrid dan asam sulfat pekat dalam lingkunagan 
bebas air, maka akan terbentuk warna hijau – biru yang intensitas 
akibat pembentukan polimer hidrokarbon tak jenuh. Reaksi warna 
diawali protonasi gugus hidroksi dalam gugus kolesterol dan 
menyebabkan lepasnya molekul air untuk menghasilkan ion karbonin 
3,5 kolestadiena, yang selanjutnya dioksidasi oleh ion sulfit 
menghasilkan senyawa kromofor asam kolestaheksaena sufanoat. 
Warna yang terbentuk kemudian ditentukan absorbansinya dengan 







2.10. Metode Peningkatan Kolesterol Total 
Metode yang digunakan untuk meningkatkan kadar lemak darah 
dilakukan dengan peningkatan kadar kolesterol secara endogen dan eksogen. 
Peningkatan kolesterol secara endogen dengan memberikan propiltiourasil 
(Tisnadjaja et al. 2010). Sedangkan induksi secara eksogen dilakukan dengan 
cara pemberian diet tinggi lemak secara peroral dalam bentuk suspensi lipid. 
suspensi lipid merupakan sumber energi dan asam lemak esensial sebagai 
nutrisi parenteral. Lipid ini terdiri kuning telur puyuh dan lemak babi, lemak 
dalam kuning telur terikat dalam bentuk lipoprotein yang terdiri dari 85% 
lemak dan 15% protein. Lemak dari lipoprotein tersebut terdiri dari 20% 
fosfolipid (lesitin, fosfatidil serin), 60% lemak netral (trigliserida) dan 5% 






























                Gambar 2.10. kerangka konsep 
Keterangan : 
  : Diteliti 
  : Tidak diteliti 
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Berdasarkan pada permasalahan yang ada maka dapat disusun hipotesis 
penelitian, yaitu : 
1. Ekstrak etanol daun matoa dosis 100 mg/kgBB, dapat menurunkan kadar 
kolesterol total serum pada tikus putih yang di induksi diet lemak tinggi. 
2. Ekstrak etanol daun kirinyuh dosis 60 mg/kgBB dapat menurunkan kadar 
kolesterol total serum pada tikus putih yang diinduksi diet lemak tinggi. 
3. Kombinasi ekstrak etanol daun matoa dan daun kirinyuh dosis 50:30 
mg/kgBB paling baik dibandingkan ekstrak etanol daun matoa dan 
ekstrak etanol daun kirinyuh dalam menurunkan kadar kolesterol total 








3.1. Desain dan Rancangan Penelitian 
3.1.1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu True 
Experimental dengan desain penelitian yaitu pretest-posttest control group 
design. Dalam desain ini akan dibuat dalam lima kelompok yang dipilh secara 
random. Kelompok pertama dan kedua sebagai kelompok pembanding yaitu 
uji kontrol negatif dan kontrol positif. Sedangkan kelompok perlakuan yaitu 
kelompok tiga, empat dan lima, yang diberikan ekstrak etanol daun matoa, 
daun kirinyuh dan kombinasi ekstrak etanol daun matoa dan kirinyuh.   
3.1.2. Waktu dan Tempat Penelitian  
1. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksnakan selama kurang lebih 2 bulan yaitu pada bulan  
Juli-Agustus 2020. 
2. Tempat penelitian  
Tempat pelaksanan penelitian ini adalah di Laboratorium Farmasi 
Universitas Citra Bangsa, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
3.2. Populasi dan Sampel 
3.2.1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman matoa (pometia pinnata) 
dan tanaman kirinyuh (Chromolaena odorata L.) yang ada di Kecamatan 
Oebobo , Kupang, Nusa Tenggara Timur. 
3.2.2.Sampel 
Sampel yang digunakan dalam  penelitian  ini  adalah daun matoa 
(Pometia pinnata) dan daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) yang 
diperoleh secara acak dari Kelurahan Fatululi, Kecamatan Oebobo, Kupang, 






3.3. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Dalam 
penelitian ini terdapat tiga macam variabel yaitu: 
3.3.1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang variasinya berpengaruh 
terhadap variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
perlakuan dengan ekstrak daun matoa, daun kirunyuh dan kombinasi 
daun matoa dan daun kirinyuh yang diekstraksi dengan pelarut etanol 
70% yang diberikan pada tikus putih dengan berbagai variasi dosis. 
3.3.2. Variabel Terikat  
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah penurunan kadar kolesterol total serum darah 
tikus putih (Rattus norvegicus) setelah perlakuan. 
3.3.3. Variabel Terkendali  
Variabel terkendali adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
terikat sehingga perlu dinetralisir atau ditetapkan kualifikasinya agar 
hasil yang didapatkan tidak tersebar dan dapat diulang oleh peneliti 
lain secara tepat. Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah 
metode uji, kondisi fisik hewan uji yang meliputi berat badan, usia, 
jenis kelamin, lingkungan hidup dan pakan.  
3.4. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan gambaran teliti mengenai prosedur yang 
diperlukan untuk memasukan unit-unit analisis ke dalam kategori-kotegori dari 
tiap-tiap variabel (Priyono, 2016). 
1. Daun matoa adalah daun dari tanaman matoa (Pometia pinnata) yang 
masih segar dan berwarna hijau, diperoleh dari Kelurahan Liliba, 






2. Daun kirinyuh adalah daun dari tanaman kirinyuh (Chromolaena odorata 
L.) yang masih segar dan berwarna hijau, diperoleh dari Kelurahan Liliba, 
Kecamatan Oebobo, Kupang, Nusa Tenggara Timur. 
3. Simplisia daun matoa adalah daun matoa segar yang dikumpulkan dan 
dicuci bersih menggunakan air yang mengalir dan dirajang atau dipotong-
potong selanjutnya dikeringkan dengan cara diangin-anginkan tanpa 
terpapar oleh sinar matahari. 
4. Simplisia daun kirinyuh adalah daun kirinyuh segar yang dikumpulkan 
dan dicuci bersih menggunakan air yang mengalir kemudian dirajang atau 
dipotong-potong selanjutnya dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 
tanpa terpapar oleh sinar matahari. 
5. Serbuk daun matoa adalah simplisia kering daun matoa yang dihaluskan 
menggunakan blender, diayak dengan pengayak no.20 kemudian 
dikumpulkan dan ditimbang.  
6. Serbuk daun kirinyuh adalah simplisia kering daun kirinyuh yang  
dihaluskan menggunakan blender, diayak dengan pengayak no.20 
kemudian dikumpulkan dan ditimbang. 
7. Metode maserasi merupakan proses ekstraksi zat aktif yang dilakukan 
dengan cara merendam simplisia ektrak etanol daun matoa menggunakan 
pelarut etanol 70 % selama 3 hari pada suhu kamar dan terlindung dari 
cahaya. 
8. Ekstrak etanol daun matoa adalah ekstrak kental yang diperoleh dengan 
cara maserasi sebanyak 200 gram serbuk daun matoa kemudian dilakukan 
perendaman dengan etanol 70% dengan konsentrasi (1:10) b/v kemudian 
dimaserasi pada suhu ruangan selama 3 hari setelah itu ekstrak disaring 
dengan kertas saring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada 
suhu 60oC. 
9. Ekstrak etanol daun kirinyuh adalah ekstrak kental yang diperoleh dengan 
cara maserasi sebanyak 200 gram serbuk daun kirinyuh kemudian 






kemudian dimaserasi pada suhu ruangan selama 3 hari setelah itu ekstrak 
disaring dengan kertas saring dan diuapkan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 60oC. 
10. Ekstrak kombinasi daun matoa dan daun kirinyuh adalah ekstrak kental 
yang diperoleh dengan cara meserasi dari ekstrak etanol daun matoa dan 
kirinyuh yang diggabungkan dengan perbandingan 50:30 mg/KgBB tikus. 
11. Simvastatin adalah obat penurun kolesterol yang digunakan sebagai 
kelompok pembanding. Dosis simvastatin untuk manusia adalah 10 mg, 
sehingga jika dikonversikan ketikus menjadi 0,18 mg/200 gram BB tikus, 
volume yang diberikan sebanyak 2 ml/200 g BB tikus. 
12. Hewan uji adalah tikus putih (Rattus norvegicus) betina dalam kondisi 
sehat, usia 3-4 bulan dengan kisaran berat badan 150-200 gram yang 
diperoleh dari Prodi Kedokteran Hewan, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Nusa Cendana Kupang. 
13. Kadar kolesterol total adalah kadar kolesterol darah yang diambil melalui 
vena opthalmicus tikus putih yang diukur mulai hari ke-0, hari ke-10, dan 
hari ke-24 menggunakan metode CHOD-PAP. 
3.5. Alat dan Bahan 
3.5.1. Alat  
Alat – alat yang digunakan adalah ayakan No.20, botol kaca cokelat, gelas 
ukur, blender, erlenmeyer, kain flanel, corong gelas, batang pengaduk, 
timbangan analitik (PrecisaR), rotary evaporator (Bell Engineering), 
waterbath (Memmert WNBR), cawan porselen, tabung reaksi (Pyrex iwakiR), 
sendok tanduk, sondeoral, timbangan tikus, moisture balance (AND MX-50R), 
microhematocrit, centrifuge, tabung darah dan fotometer Alat untuk hewan uji 
adalah kandang tikus, tempat makan dan minum. 
3.5.2. Bahan 
Subjek uji yang digunakan yaitu tikus putih betina galur wistar, serbuk 
daun matoa dan daun kirinyuh, simvastatin 10 mg (kontrol positif), etanol 






pekat, FeCl3, pita Mg, larutan H2SO4, asam asetat, kloroform, reagen 
kolesterol, Na CMC 0,5%, kuning telur puyuh, dan pakan standar. 
3.6. Jalannya Penelitian 
3.6.1. Determinasi 
Determinasi tanaman bahan uji dilakukan dengan tujuan untuk 
membuktikan kebenaran bahan yang digunakan pada penelitian. Identifikasi 
tanaman dilakukan di Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian 
Universitas Nusa Cendana Kupang. 
3.6.2. Persiapan Bahan  
1. Pengumpulan Bahan 
Bahan daun yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun segar yang 
berwarna hijau. Daun matoa diambil dari kelurahan Liliba dan daun 
kirinyuh diambil dari Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Oebobo, 
Kupang, Nusa Tenggra Timur. 













                                         Gambar 3.1 Skema Pengolahan Bahan 
 
 





Sortasi Kering  






3.6.3. Penetapan Kadar Kelembaban Serbuk 
1. Penetapan Serbuk Daun Matoa 
Sebanyak 1 g serbuk ditimbang, kemudian masukkan kedalam alat 
pengukur kadar kelembaban yaitu moisture balance, yang sebelumnya 
telah dialasi aluminium foil berbentuk cawan. Tunggu sampai angka 
persen pada moisture balance stabil. Angka persen menunjukkan kadar 
kelembaban pada ekstrak (Indrawati & Rosliani, 2010). 
2. Penetapan Serbuk Daun Kirinyuh 
Sebanyak 1 g serbuk ditimbang, kemudian masukkan kedalam alat 
pengukur kadar kelembaban yaitu moisture balance, yang sebelumnya 
telah dialasi aluminium foil berbentuk cawan. Tunggu sampai angka 
persen pada moisture balance stabil. Angka persen menunjukkan kadar 
kelembaban pada ekstrak (Indrawati & Rosliani, 2010). 
3.6.4. Pembuatan Ekstrak  
1. Pembuatan ekstrak etanol daun Matoa 
    Sebanyak 200 g serbuk daun matoa diekstrak secara maserasi 
sederhana menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 2000 mL.Kemudian 
direndam selama 3 hari terlindung dari cahaya, sambil sekali-kali diaduk. 
Setelah tiga hari dilakukan penyaringan sehingga diperoleh filtrat. 
Selanjutnya, ekstrak cair yang telah disaring dimasukan ke dalam rotary 
evaporator pada suhu 60oC untuk menguapkan pelarut etanol yang terdapat 
dalam filtrat. Hasil penguapan dengan menggunakan rotary evaporator 
kemudian dihitung rendemen ekstrak etanol daun matoa dengan rumus 
berikut ini:  
% Rendemen = 
Bobot ekstrak
Bobot serbuk
 g  x 100% 
 
2. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh 
Sebanyak 200 g serbuk daun kirinyuh diekstrak secara maserasi 






direndam selama 3 hari terlindung dari cahaya, sambil sekali-kali diaduk. 
Setelah tiga hari dilakukan penyaringan sehingga diperoleh filtrat. 
Selanjutnya, ekstrak cair yang telah disaring dimasukan ke dalam rotary 
evaporator pada suhu 60oC untuk menguapkan pelarut etanol yang terdapat 
dalam filtrat. Hasil penguapan dengan menggunakan rotary evaporator 
kemudian dihitung rendemen ekstrak etanol daun kirinyuh dengan rumus 
berikut ini:  
                                       % Rendemen = 
Bobot ekstrak
Bobot serbuk
 g x 100% 
 
3.6.5. Analisis Fisikokimia Ekstrak Etanol Daun Matoa dan Daun Kirinyuh 
Analisis fisikokimia yang dilakukan berupa penetapan massa jenis, uji 
kelarutan dan penentuan titik didih (Kido & Naja, 2019). Langkah-langkah 
dalam melakukan analisis fisikokimia ekstrak daun matoa dan kirinyuh adalah 
sebagai berikut:  
1. Penetapan massa jenis  
a. Gelas kimia 100 ml ditimbang menggunakan neraca analitik kemudian 
dicatat hasilnya. 
b. Gelas kimia yang telah ditimbang tersebut kemudian dipanaskan pada 
suhu 110oC selama 15 menit. 
c. Gelas kimia didinginkan. 
d. Gelas kimia yang telah dingin tersebut ditimbang dan dicatat hasilnya. 
e. Langkah 2-4 diulang sampai mendapatkan massa gelas kimia yang 
konstan Persamaan yang digunakan untuk menghitung massa jenis 
ekstrak adalah: 




2. Uji kelarutan  
a. Ekstrak sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam tabung reaksi sambil 
ditambahkan propanol tetes demi tetes, campuran kemudian dikocok 






b. Langkah selanjutnya, propanol diganti dengan n-butanol dan aseton  
3. Penentuan titik didih  
a. Ekstrak sebanyak 1 mL dimasukan dalam cawan porselin  
b. Porselin yang berisi ekstrak diletakkan di atas kawat kasa dan 
termometer distel agar menyentuh ekstrak namun tidak sampai 
menyentuh dasar porselin, suhu awal ekstrak dicatat  
c. Ekstrak dipanaskan secara perlahan-lahan, dicatat suhu saat zat mulai 
ada gelembung dan suhu saat zat mendidih seluruhnya.  
3.6.6. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Matoa dan Kirinyuh 
Ekstrak kental daun matoa dan daun kirinyuh yang diperoleh kemudian 
diuji kandungan metabolit sekundernya menggunakan uji skrining fitokimia. 
Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui kandungan alkaloid, flavonoid, 
tannin, saponin dan steroid atau triterpenoid. 
A. Uji Kualitatif Kandungan Fitokimia Daun Matoa 
1. Uji Alkaloid  
Sebanyak 0,1 g sampel dilarutkan dalam 10 ml CHCl3 dan 4 
tetes NH4OH, disaring dan filtratnya dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi tertutup. Ekstrak CHCl3 dikocok dengan ditambah 10 tetes 
H2SO4 2 M, sampai terbentuk 2 lapisan. Lapisan atas dipisahkan dan 
ditambahkan pereaksi mayer (endapan putih), dragendorff (endapan 
merah jingga) Positif  adanya alkaloid (Nugrahani et al., 2016). 
2. Uji Flavonoid 
Sebanyak 0,1 g ekstrak ditambahkan 10 ml aquades 
dipanaskan, disaring dan filtratnya ditambahkan pita Mg, 1 ml HCl 
pekat dan 1 ml amilalkohol kemudian dikocok. Terbentuk warna 
merah, kuning atau jingga pada lapisan amilalkohol, positif adanya 
flavonoid (Nugrahani et al., 2016). 
3. Uji Tanin 
Ekstrak sebanyak 0,5 g diaduk dengan 10 ml aquades, disaring 






menunjukkan kandungan tanin . Adanya kandungan tanin ditandai 
dengan timbulnya warna hijau/biru kehitaman (Frastika at al.,2017). 
1.4. Uji Saponin 
Sebanyak 0,1 g sampel ditambahkan 10 ml air panas dan 
didihkan selama selama 5 menit, disaring dan filtrat dimasukkan 
kedalam tabung reaksi, dikocok selama ± 10 detik dan dibiarkan 
selama 10 menit, ditambahkan 1 ml HCl 2M. Terbentuk buih yang 
stabil  adanya golongan saponin (Nugrahani et al., 2016). 
1.5. Uji Steroid  atau Triterpenoid 
Sebanyak 0,1 g ekstrak dilarutkan dengan metanol kemudian 
diuapkan diatas waterbath. Filtrat digerus kemudian dilarutkan 
dengan 2 ml kloroform dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 
dengan anhidra asetat sebanyak 10 tetes, H2SO4 pekat ± 3 tetes 
melalui dinding tabung reaksi. Steroid: munculnya warna hijau. 
Triterpenoid: Terbentuknya cincin kecoklatan atau violet 
(Nugrahani et al., 2016). 
B. Uji Kualitatif Kandungan Fitokimia Daun Kirinyuh 
1.1. Uji Alkaloid 
Sebanyak 0,1 g sampel dilarutkan dalam 10 ml CHCl3dan 4 
tetes NH4OH, disaring dan filtratnya dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi tertutup. Ekstrak CHCl3 dikocok dengan ditambah 10 tetes 
H2SO4 2 M, sampai terbentuk 2 lapisan. Lapisan atas dipisahkan 
dan ditambahkan pereaksi mayer (endapan putih), dragendorff 
(endapan merah jingga) Positif  adanya alkaloid (Nugrahani et al., 
2016). 
1.2. Uji Flavonoid 
Ekstrak sebanyak 0,5 g dicampur dengan aquades dan 
dilarutkan dengan serbuk Mg sebanyak 0,1 mg, lalu ditambahkan 
HCl sampaiberubah warna. Apabila terbentuk warna orange, merah 






flavonoid. Apabila terbentuk warna orange, merah dan merah bata 
atau kuning berarti adanya flavonoid (Frastika at al.,2017). 
1.3. Uji Tanin 
Ekstrak sebanyak 0,5 g diaduk dengan 10 ml aquades, disaring 
dan ditambahkan reagen FeCl3. Warna hijau/biru kehitaman 
menunjukkan kandungan tannin. Adanya kandungan tanin ditandai 
dengan timbulnya warna hijau/biru kehitaman (Frastika at 
al.,2017). 
1.4. Uji Saponin 
Sebanyak 0,1 g sampel ditambahkan 10 ml air panas dan 
dididihkan selama selama 5 menit, disaring dan filtrat dimasukkan 
kedalam tabung reaksi, dikocok selama ± 10 detik dan dibiarkan 
selama 10 menit, ditambahkan 1 ml HCl 2M. Terbentuk buih yang 
stabil  adanya golongan saponin (Nugrahani et al., 2016). 
1.5. Uji Steroid  atau Triterpenoid 
Sebanyak 0,1 g ekstrak dilarutkan dengan metanol kemudian 
diuapkan diatas waterbath. Filtrat digerus kemudian dilarutkan 
dengan 2 ml kloroform dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 
dengan anhidra asetat sebanyak 10 tetes, H2SO4 pekat ± 3 tetes 
melalui dinding tabung reaksi. Steroid: munculnya warna hijau. 
Triterpenoid: Terbentuknya cincin kecoklatan atau violet 
(Nugrahani et al., 2016). 
3.6.7. Penetapan Dosis 
1. Penetapan Dosis Simvastatin 
Sebagai kontrol positif digunakan obat simvastatin. Dosis lazim 
simvastatin pada manusia adalah 10-20 mg/hari (Dipiro 2005). Dosis 
simvastatin yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 10 mg/hari. 
faktor konversi dosis dari manusia dengan berat badan 70 kg terhadap 
hewan uji (tikus) dengan berat badan 200 g adalah 0,018.Maka perhitungan 






2. Penetapan Konsentrasi Natrium Carboxymethylcellulose (Na-CMC) 
0,5%. 
Konsentrasi Na-CMC 0,5% = 0,5 g/100 mL aquadest 
     = 500 mg/100 mL aquadest 
3. Penetapan Dosis Ekstrak Etanol Daun Matoa dan Daun Kirinyuh 
Dosis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 mg/KgBB 
daun matoa, 60 mg/KgBB daun kirinyuh dan kombinasi daun matoa dan 
kirinyuh 50:30 mg/KgBB pada tikus putih (Rattus norvegicus) dengan 
volume pemberian pada larutan stok pada tikus tergantung berat badan tiap 
tikus. 
3.6.8. Pembuatan Sediaan Uji 
1. Pembuatan Suspensi Simvastatin 
Tablet Simvastatin 10 mg digerus dalam mortir disuspensikan dengan 
larutan Na-CMC 0,5%, diaduk sampai homogen lalu dituang ke gelas 
kimia 100 ml, mortar dibilas dengan Na-CMC 0,5%. Selanjutnya 
dicukupkan volumenya dengan larutan Na-CMC 0,5% hingga 100 ml 
(Dewi & Salim, 2018). 
2. Pembuatan Na-CMC 0,5% 
 Suspensi CMC konsentrasi 0,5% dibuat dengan cara 
mensuspensikan 0,5 g CMC sedikit demi sedikit dalam aquadest hingga 
volume 100 ml. Suspensi ini digunakan sebagai suspending agent untuk 
semua perlakuan (Putri, 2017). 
3. Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Daun Matoa dan Kirinyuh 
Dosis ekstrak etanol daun matoa dan kirinyuh adalah 100 mg/KgBB 
daun matoa, 60 mg/KgBB daun kirinyuh, dan kombinasi daun matoa dan 
kirinyuh 50 : 30 mg/KgBB. Pada semua tingkat dosis, digunakan volume 
pemberian 2 mL/200g BB. Suspensi ekstrak etanol daun matoa dan 
kirinyuh dibuat dengan cara ekstrak kental daun matoa dan kirinyuh 
ditimbang sesuai dengan perhitungan, kemudian disuspensikan dengan Na-






3.6.9. Pemberian Pakan Diet Lemak Tinggi 
Pemberian pakan hiperkolesterol pada tikus menggunakan lemak babi 
dan kuning telur puyuh. Teknik pembuatan suspensi pakan hiperkolesterolemi 
adalah dengan cara mencampur 300 gram lemak babi dan 200 gram kuning telur 
puyuh ke dalam 100 mL aquades dan Carboxymethyl Cellulose (CMC) 0,5% 
sebanyak 1 mL. Dosis lemak babi sebesar 150 mg/hari untuk manusia, setelah 
dikonversi untuk tikus putih menjadi : 0,018 X 150 gram = 2,7 gram/200 gram 
BB/hari. Jadi pemberian lemak babi pada tikus putih sebesar 3 gram/200 gram 
BB/hari. Dosis untuk kuning telur adalah 2 gram/200gram BB tikus (Harsa, 
2014). 
3.6.10. Penyiapan dan Pengelompokkan Hewan Uji 
Dalam penelitian ini hewan uji yang digunakan adalah tikus putih 
(Rattus norvegicus) betina berumur 3-4 bulan, berjenis kelamin perempuan, 
dengan berat 150-200 gram dengan kondisi normal, tidak cacat, dan 
dipelihara dengan baik. Hewan uji lalu diadaptasikan dengan kondisi 
lingkungan laboratorium selama 7 hari. Selama adaptasi diberi makan pakan 
standar dan air minum setiap hari sampai tercatat berat badan 150 g sampai 
200 g. Pada percobaan ini digunakan 25 ekor tikus yang dilakukan secara 
acak dan lengkap, dibagi ke dalam 5 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 
ekor tikus. Kelompok tersebut terdiri dari kelompok normal, hiperkolesterol, 
simvastatin, dan kelompok dosis. 
Kelompok kontrol normal bertujuan untuk mengetahui kadar 
kolesterol plasma tikus yang tidak mengalami hiperkolesterol, hanya diberi 
pakan biasa dan aquadest, sedangkan kelompok kontrol simvastatin 
digunakan sebagai kelompok pembanding untuk melihat perbandingan 
pengaruh bahan uji dengan obat yang telah diketahui efektif menurunkan 
kadar kolesterol plasma. Kelompok dosis dibuat dalam 3 variasi dosis untuk 







Pengambilan darah tikus untuk data kadar kolesterol tahap I (T0) 
diambil pada hari ke-0 setelah tikus diadaptasikan di lingkungan laboratorium 
yang sebelumnya dipuasakan selama 8-10 jam yang telah diberi pakan standar 
dan air minum, selanjutnya diberikan diet lemak tinggi selama 10, kemudian 
dilanjutkan dengan pemeriksaan kadar kolesterol tahap II (T10) selama 10 hari 
dan diberi diet lemak tinggi. Setelah pengambilan darah pada (T10) setelah 
pengambilan darah pada (T10) setiap kelompok uji diberi perlakuan sebagai 
berikut: 
Kelompok I     :  Kontrol negatif Na- CMC 0,5%. 
Kelompok II    :  Kontrol positif simvastatin  0,18 mg/200gr BB tikus. 
Kelompok III   :  Ekstrak etanol daun matoa 100 mg/KgBB. 
Kelompok IV   :  Ekstrak etanol daun kirinyuh 60 mg/KgBB. 
Kelompok V   :  Kombinasi ekstrak etanol daun matoa dan kirinyuh  50 : 
30 mg/KgBB. 
Pada hari ke-24 setelah diberi dosis uji yaitu ekstrak etanol daun 
matoa, daun kirinyuh, dosis kombinasi dan pembanding yaitu simvastatin, 
diukur kadar kolesterol total serum tikus pada semua kelompok untuk 









































Gambar 3.4 Skema Uji Antihiperkolesterol 
Kel I 
   5 ekor tikus   
Kel II 
   5 ekor tikus    
Kel III 
 5 ekor tikus   
Kel IV 
   5 ekor tikus 
Kel V 
   5 ekor tikus  
 



















Ekstrak etanol dan 





etanol daun matao dan 
kirinyuh 50:30 mg /kg 
BB tikus 
Diberi diet lemak tinggi selama 10 hari 
  Pemeriksaan kadar kolesterol tahap III (T24) 
 
Sebanyak 25 ekor tikus putih betina 
Aklimasi selama 7 hari (diberi pakan standar dan air minum) 
 Pemeriksaan kadar kolesterol tahap I (T0) 
Pengumpulan Data 
Analisis Data 
Perlakuan diberikan selama14 hari 1 x sehari 
dan tetap diberikan pakan standard dan air serta 






3.6.11. Pengambilan dan Pengumpulan Darah 
Pengambilan darah dilakukan sebanyak 3 kali. Pengambilan darah 
dan pengumpulan darah dilakukan pada tiap kelompok yang diambil pada 
hari ke-0, hari ke-10, dan hari ke-24. Darah yang diambil melalui vena 
opthalmikus menggunakan mikrohematokrit, ditampung dalam tabung 
centrifuge kira-kira 1,5cc melalui dinding tabung. Didiamkan selama 15 
menit kemudian dicentrifuge selama 15 menit dengan kecepatan 3000 
rpm.Bagian yang digunakan sebagai penelitian adalah serum tersebut yaitu 
bagian atas cairan yang bening agak kekuningan (Putri, 2017). 
3.6.12. Penentuan Kadar Kolesterol Total 
Kadar kolesterol total hewan uji diukur dengan mengambil serum 
darah tikus melalui vena opthalmikus pada hari ke-0, hari ke-10, hari ke-
24. Penentuan kadar kolesterol total serum tikus dengan cara menggunakan 
metode CHOD-PAP. Darah diambil melalui vena opthalmikus 
menggunakan mikrohematokrit sebanyak 1,5 ml kemudian dimasukkan ke 
dalam tabung EDTA dan dicentrifuge dengan kecepatan 350 rpm selama 
15 menit. Kemudian serum diambil menggunakan mikropipet dan yellow 
tip sebanyak 200 mikroliter setelah itu serum dimasukkan ke dalam cup 
sampel. Selanjutnya menggunakan alat fotometer merk glory 907 














3.7. Analisis Data 
Data kadar kolesterol total serum darah tikus yang diperoleh dianalisis 
secara statistik dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk untuk mengetahui data 
yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak, bila terdistribusi normal (p>0,05) 
maka dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA (Analysis of Variant). Bila 
p<0,05 terdapat perbedaan bermakna antar kelompok, bila p>0,05 berarti tidak 
terdapat perbedaan bermakna antar kelompok. Bila p<0,05 maka dilanjutkan 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Hasil 
4.1.1. Determinasi Tanaman Matoa dan Kirinyuh  
Hasil determinasi dengan surat nomor 952a/UN15.13/PP/2020. 
Menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
daun matoa dengan nama latin Pometia pinnata J.R & G. Forst dan daun 
kirinyuh Chromolaena odorata L. 
4.1.2. Hasil Pengumpulan Bahan  
Dalam penelitian ini pembuatan ekstrak etanol daun matoa (Pometia 
pinnata) dan daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) dimulai dengan 
mengumpulkan daun matoa dan daun kirinyuh yang diambil dari daerah 
Liliba, Kupang Nusa Tenggara Timur, pada bulan Juni 2020.  
4.1.3. Hasil Penetapan Kadar Kelembaban Serbuk 
1. Serbuk Daun Matoa 
Hasil penetapan kadar kelembaban serbuk daun matoa, dapat 
dilihat pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Hasil Penetapan Kelembaban Serbuk Daun Matoa 
Berat awal (g) Berat akhir (g) Kelembapan (%) 
1.00 0,95 1,99 
1.00 0,96 1,97 
1.00 0,95 2,00 
Rata-rata  1,98 
 
2. Serbuk Daun Kirinyuh  
Hasil penetapan kadar kelembaban serbuk daun kirinyuh, dapat 
dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut. 
Tabel 4.2 Hasil Penetapan Kelembaban Serbuk Daun Kirinyuh 
Berat awal (g) Berat akhir (g) Kelembapan (%) 
1.00 0,96 2,29 
1.00 0,96 1,95 
1.00 0,95 2,00 






4.1.4. Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Matoa dan Daun Kirinyuh 
Hasil perhitungan % rendemen ekstrak etanol daun matoa dan daun 
kirinyuh dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan % Rendemen Ekstrak Eatanol  
   Daun Matoa dan Daun Kirinyuh 
Bahan Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 
Ekstrak daun matoa  200 15,06 7,53% 
Ekstrak daun kirinyuh 200 18,35 9,17% 
 
4.1.5. Hasil Analisis Sifat Fisikokimia Ekstrak Etanol Daun Matoa dan Daun 
Kirinyuh 
1. Penetapan massa jenis  
Hasil penetapan massa jenis ekstrak dapat dilihat pada tabel 4.4   
berikut. 
Tabel 4.4 Hasil Penetapan Massa Jenis Ekstrak Etanol  
 Daun Matoa dan Daun Kirinyuh 
Bahan Volume Hasil (g/ml) 
Ekstrak etanol daun matoa 1 ml 0,53 
Ekstrak etanol daun kirinyuh 1 ml 0,40 
 
2. Penetapan Kelarutan  
Hasil uji kelarutan daun matoa dan daun kirinyuh ditampilkan pada 
tabel 4.5  dan 4.6 berikut. 
















1 Propanol 3 Tercampur secara 
homogen 
Larut 
1 n-Butanol 3 Tidak tercampur 
 
Tidak larut 




























1 Propanol 3 Tercampur secara 
homogen 
Larut 
1 n-Butanol 3 Tidak tercampur 
 
Tidak larut 




3. Penetapan Titik Didih  
Hasil penentuan titik didih ekstrak etanol daun matoa dan daun 
kirinyuh  ditampilkan dalam tabel 4.7 sebagai berikut. 
Tabel 4.7 Hasil Penetapan Titik Didih Ekstrak Etanol  
  Daun Matoa dan Daun Kirinyuh 
Zat Suhu 
awal 
Suhu zat ketika mulai ada 
gelembung 
Suhu ketika semua zat 
mendidih 
Ekstrak etanol 
daun matoa  
32oC 70oC 75oC 
Ekstrak etanol 
daun kirinyuh 
27oC 72oC 81oC 
 
4.1.6. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Matoa dan Daun 
Kirinyuh . 
Hasil identifikasi kandungan fitokimia dari ekstrak etanol daun 
matao dan ekstrak etanol daun kirinyuh masing-masing dapat dilihat pada 
tabel 4.8 dan 4.9 berikut. 
Tabel 4.8 Hasil Identifikasi Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Matoa 












Sebanyak 0,1 g sampel 
dilarutkan dalam 10 ml 
CHCl3dan 4 tetes NH4OH, 
disaring dan filtratnya 
dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi tertutup. Ekstrak 
CHCl3dikocok dengan ditambah 
10 tetes H2SO4 2 M, sampai 
terbentuk 2 lapisan. Lapisan atas 
dipisahkan dan ditambahkan 
pereaksi mayer dan pereaksi 























 Flavonoid Sebanyak 0,1 g ekstrak 
ditambahkan 10 ml aquades 
dipanaskan, disaring dan 
filtratnya ditambahkan pita 
Mg, 1 ml HCl pekat dan 1 ml 
amilalkohol kemudian 
















 Tanin Sebanyak 2 ml serbuk ekstrak  
ditambahkan ke dalam 2 ml 
air suling. Selanjutnya, larutan 
ekstrak tersebut ditetesi 
dengan satu atau dua tetes 
larutan FeCl3 1% (Endarini, 
2016). 













 Saponin Sebanyak 0,1 g sampel 
ditambahkan 10 ml air panas 
dan dididihkan selama selama 
5 menit, disaring dan filtrat 
dimasukkan kedalam tabung 
reaksi, dikocok selama ± 10 
detik dan dibiarkan selama 10 
menit, ditambahkan 1 ml HCl 
2M (Nugrahani et al., 2016). 








 Steroid dan 
Triterpenoid 
Sebanyak 0,1 g ekstrak 
dilarutkan dengan metanol 
kemudian diuapkan diatas 
waterbath. Filtrat digerus 
kemudian dilarutkan dengan 2 
ml kloroform dalam tabung 
reaksi, lalu ditambahkan 
dengan anhidra asetat 
sebanyak 10 tetes, H2SO4 
pekat ± 3 tetes melalui dinding 
tabung reaksi (Nugrahani et 
al., 2016). 




































Tabel 4.9 Hasil Identifikasi Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh 
. Identifikasi Pustaka Hasil Kesimpulan 
Perubahan 
warna 
 Alkaloid Sebanyak 0,1g sampel dilarutkan 
dalam 10 ml CHCl3dan 4 tetes 
NH4OH, disaring dan filtratnya 
dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi tertutup. Ekstrak 
CHCl3dikocok dengan ditambah 
10 tetes H2SO4 2 M, sampai 
terbentuk 2 lapisan. Lapisan atas 
dipisahkan dan ditambahkan 
pereaksi mayer dan pereaksi 
dragendorff (Nugrahani et al., 
2016). 

















 Flavonoid Sebanyak 0,1 g ekstrak 
ditambahkan 10 ml aquades 
dipanaskan, disaring dan 
filtratnya ditambahkan pita Mg, 1 
ml HCl pekat dan 1 ml 
amilalkohol kemudian dikocok 
(Nugrahani et al., 2016). 











 Tanin Sebanyak 2 ml serbuk ekstrak  
ditambahkan ke dalam 2 ml air 
suling. Selanjutnya, larutan 
ekstrak tersebut ditetesi dengan 
satu atau dua tetes larutan FeCl3 
1% (Endarini, 2016). 













 Saponin Sebanyak 0,1 g sampel 
ditambahkan 10 ml air panas dan 
dididihkan selama selama 5 
menit, disaring dan filtrat 
dimasukkan kedalam tabung 
reaksi, dikocok selama ± 10 detik 
dan dibiarkan selama 10 menit, 
ditambahkan 1 ml HCl 2M 
(Nugrahani et al., 2016). 








 Steroid dan 
Triterpenoid 
Sebanyak 0,1 g ekstrak dilarutkan 
dengan metanol kemudian 
diuapkan diatas waterbath. Filtrat 
digerus kemudian dilarutkan 
dengan 2 ml kloroform dalam 
tabung reaksi, lalu ditambahkan 
dengan anhidra asetat sebanyak 
10 tetes, H2SO4 pekat ± 3 tetes 
melalui dinding tabung reaksi 
(Nugrahani et al., 2016). 























































Waktu pengambilan darah 
Positif (Simvastatin)





4.1.7. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total 
Hasil rata-rata kadar kolesterol total serum darah tikus dapat dilihat 
pada tabel 4.10 berikut. 
Tabel 4.10 Hasil Rata-Rata Kadar Kolesterol Total 
Kelompok  





T0 T10 T24 
Positif (Simvastatin) 63,52 164,82 84,12 101,30 80,70 
Negatif (Na CMC 0,5%) 74,56 153,16 156,52 78,60 -3,36 
EEDM (100 mg/KgBB) 70,20 168,80 109,26 98,60 59,54 
EEDK (60 mg/KgBB) 62,92 158,62 112,64 95,70 45,98 
















Gambar 4.1 Grafik rata-rata kadar kolesterol 
Keterangan  :  
EETDM : Ekstrak Etanol Daun Matoa dosis 100 mg/KgBB 
EETDK : Ekstrak Etanol Daun kirinyuh dosis 60 mg/KgBB 









4.1.8. Analisis Data 
Hasil pengukuran kadar kolesterol total analisis data menggunakan 
SPSS versi 22 dengan uji normalitas Shapiro-wilk dapat dilihat pada tabel 
4.11 berikut.  





Kontrol Positif (Simvastatin) 0,506 Normal 
Kontrol Negatif (Na-CMC) 0,873 Normal 
EEDM 100 mg/KgBB 0,929 Normal 
EEDK 60 mg/KgBB 0,236 Normal 
KEEDM&K 50:30 mg/KgBB 0,133 Normal 
  
Setelah mendapatkan hasil uji normalitas, selanjutnya perlu dilakukan 
uji homogenitas varians mengunakan uji statistik Levene dan hasil uji Anova 
dapa dilihat pada tabel 4.12 berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Uji Anova 
ANOVA 
                Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 21693,720 4 5423,430 103,889 ,000 
Within Groups 1044,077 20 52,204   
Total 22737,797 24    
  
Setelah dilakukan analisis one way Anova, selanjutnya dilakukan 
analisis post hoc menggunakan Tukey HSD. Hasil uji Tukey HSD dapat 
dilihat pada tabel 4.13 berikut.  




Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 
Kontrol negatif  Na CMC 0,5% 5 -3,3600    
Dosis ekstrak etanol daun kirinyuh 
60 mg/Kg BB 
5  45,9800   
Dosis ekstrak etanol daun matoa 100 
mg/Kg BB 
5  59,5400 59,5400  
Dosis kombinasi ekstrak etanol daun 
matoa dan kirinyuh 50:30 mg/Kg BB 
5   63,6400  
Kontrol positif Simvastatin 5    84,6160 







4.2. Pembahasan  
4.2.1. Determinasi Tanaman Matoa dan Kirinyuh 
Determinasi merupakan langkah awal yang dilakukan pada suatu 
penelitian yang menggunakan sampel berupa tanaman. Identifikasi tanaman 
dilakukan untuk mengetahui kebenaran tanaman yang diambil, 
menyesuaikan ciri morfologi tanaman dan menghindari kesalahan dalam 
pengumpulan bahan. Identifikasi tanaman matoa (Pometia pinnata) dan 
kirinyuh (Chromolaena odorata L.) dilakukan di Program Studi 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Nusa Cendana Kupang. Hasil 
determinasi tanaman tercantum dalam surat pada (Lampiran 1 hal 82). 
4.2.2.  Pengumpulan Bahan 
Pengumpulan bahan daun matoa dan daun kirinyuh dilakukan dengan 
beberapa tahapan untuk memperoleh simplisia yaitu sortasi basah, 
pencucian, perajangan, pengeringan dan pembuatan serbuk (Lampiran 2 hal 
84). Simplisia yang telah kering diserbukkan dan diayak dengan ayakan 
mesh nomor 20. Serbuk hasil dari pengeringan daun matoa dan daun 
kirinyuh diblender dan diayak menggunakan ayakan nomor 20 (Lampiran 2 
hal 85), tujuannya untuk menyeragamkan ukuran serbuk sehingga proses 
pembuatan ekstrak dapat berlangsung maksimal serta memperluas 
permukaan serbuk yang akan mengalami kontak dengan larutan penyari 
sehingga akan semakin mudah manarik senyawa aktif (Makanjuola, 2017).  
4.2.3.  Penetapan Kadar Kelembaban Serbuk 
Hasil penetapan kadar kelembaban serbuk daun matoa dan daun 
kirinyuh seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.1 dan 4.2, yaitu rata-rata 
kadar kelembapan serbuk daun matoa sebesar 1,98% dan daun kirinyuh 
2,08%. Kadar tersebut memenuhi syarat, minimal kelembaban serbuk yaitu 
10% (Purnomo, 2018). Penetapan kadar kelembaban berguna untuk 
mengetahui ketahanan suatu bahan dalam penyimpanannya dan merupakan 
cara penanganan terbaik suatu bahan untuk menghindari pengaruh aktivitas 






tahan disimpan dalam jangka waktu yang relatif lama sehingga kemungkinan 
rusak karena jamur pada saat penyimpanan sangat kecil (Malangngi, 2012).  
4.2.4.  Pembuatan Ekstrak  
Pembuatan ekstrak etanol daun matoa dan daun kirinyuh dalam 
penelitian ini dilakukan dengan metode maserasi. Metode maserasi 
digunakan karena memiliki keuntungan dapat menarik zat aktif yang tidak 
tahan terhadap panas, mudah dilakukan dan alat yang digunakan sederhana. 
Penyari yang digunakan adalah etanol 70%. Pemilihan etanol sebagai 
penyari karena tidak beracun, jamur dan kapang sulit tumbuh dalam etanol 
20% ke atas, etanol mampu menarik zat aktif yang dikehendaki seperti 
flavonoid, alkaloid, steroid, tanin dan saponin (Wicaksono & Ulfah, 2017).  
Maserat yang diperoleh selanjutnya dipekatkan dengan menggunakan 
rotary evaporator pada suhu 60oC (Lampiran 4 hal 87). Suhu 50-60oC 
merupakan suhu dalam proses evaporasi yang digunakan untuk memisahkan 
pelarut etanol 70% sampai didapatkan ekstrak kental (Damayanti & Fitriana, 
2012). % rendemen digunakan sebagai salah satu parameter untuk 
mengetahui seberapa banyak ekstrak yang dihasilkan dari proses ekstraksi 
yang dinyatakan dengan perbandingan antara jumlah ekstrak yang dihasilkan 
dengan jumlah bahan yang digunakan (Warsono et al., 2013). Hasil 
perhitungan % rendemen dapat dilihat pada Lampiran 5.  
Hasil pembuatan ekstrak kental daun matoa  yang diperoleh sebanyak 
15,06 g dengan rendemen sebesar 7,53% dan ekstrak kental daun kirinyuh 
sebanyak 18,35 g dengan rendemen 9,17% seperti yang ditampilkan pada 
tabel 4.3. Selanjutnya ekstrak disimpan dalam wadah yang bersih, kering dan 
terhindar dari cahaya matahari untuk menjaga mutu dan menghindari 
kerusakan. Pembuatan ekstrak kental bertujuan untuk menghilangkan pelarut 
sehingga diharapkan ekstrak yang didapat hanya berisi komponen zat aktif 
yang berasal dari simplisia tanpa adanya pengaruh pelarut yang digunakan 







4.2.5.  Analisis Sifat Fisikokimia  
 Analisis sifat fisikokimia ekstrak etanol daun matoa dan daun kirinyuh 
bertujuan untuk mengetahui sifat-sifta fisik dan sifat kimia yang terdiri dari 
massa jenis, kelarutan dan titik didih (Lampiran 6 hal 90). 
1. Penetapan Massa Jenis 
Penetapan massa jenis ekstrak etanol daun matoa dan daun kirinyuh 
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai kandungan kimia yang 
terlarut dalam ekstrak (Utami et al., 2017). Hasil penetapan massa jenis 
pada tabel 4.5 menunjukkan ekstrak etanol daun matoa memilki massa 
jenis sebesar 0,53 mg/mL dan ekstrak etanol daun kirinyuh sebesar 0,40 
mg/mL, hal ini menunjukkan ekstrak etanol daun matoa memilki massa 
jenis yang lebih besar dari ekstrak etanol daun kirinyuh. Semakin besar 
fraksi berat yang terkandung dalam ekstrak maka semakin besar nilai 
massa jenisnya (Widyasanti et al., 2018). 
2. Penetapan Kelarutan  
Penetapan kelarutan ekstrak etanol daun matoa dan daun kirinyuh 
menggunakan beberapa pelarut yaitu propanol, n-butanol dan aseton 
dengan tujuan untuk melihat kandungan senyawa-senyawa aktif yang 
bersifat polar dan non-polar yang terdapat dalam ekstrak (Beon & Leki, 
2018). Hasil uji kelarutan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun matoa dan ekstrak etanol daun kirinyuh larut dalam pelarut 
polar seperti propanol dan aseton. Hal ini menjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun matoa dan kirinyuh mengandung senyawa dengan gugus 
polar sehingga dapat larut dalam pelarut polar. 
3. Penetapan Titik Didih 
Penetapan titik didih dari ekstrak etanol daun matoa dan ekstrak 
etanol daun kirinyuh bertujuan untuk mengetahui konsentrasi zat terlarut 
yaitu kandungan kimia yang terdapat pada (ekstrak) dalam pelarut (air). 
Dalam penelitian ini pengukuran titik didih dilakukan dengan 






menunjukan bahwa ekstrak etanol daun matoa dan daun kirinyuh 
memiliki titik didih sebesar 75oC dan 81oC. Titik didih ekstrak etanol 
daun kirinyuh lebih besar dari esktrak etanol daun matoa, dikarenakan 
adanya iktan hidrogen dan konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi 
dibanding ekstrak etanol daun matoa. Semakin banyak ikatan hidrogen 
dan jenis zat terlarut yang dicampurkan maka semakin tinggi pula titik 
didihnya, sehingga semakin banyak ikatan hidrogen yang terbentuk dan 
semakin besar konsentrasi, maka energi yang digunakan juga semakin 
besar (Putri et al., 2017). 
4.2.6. Skrining Fitokimia 
Sebelum dilakukan pengujian antihiperkolesterolemia pada hewan uji, 
terlebih dahulu dilakukan skrining fitokimia pada ekstrak etanol daun matoa 
dan daun kirinyuh yang bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia yang 
terdapat dalam ekstrak. Berdasarkan hasil identifikasi kualitatif kandungan 
fitokimia pada tabel 4.8, menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun matoa 
(Pometia pinnata) positif mengandung senyawa aktif flavonoid, saponin dan 
tanin (Lampiran 7.1. hal 91). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Putri (2017), yaitu dalam hasil identifikasi 
fitokimia ekstrak daun matoa mengandung senyawa flavonoid, saponin dan 
tannin, sedangkan pada ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena odorata 
L.) seperti yang tampak pada tabel 4.9 maupun (Lampiran 7.2. hal 92), 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kirinyuh positif mengandung 
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid. Hasil penelitian  ini juga 
sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Vijayaraghavan et al. 
2013, yaitu kandungan fitokimia dari ekstrak daun kirinyuh mengandung 
alkaloid, flavonoid, saponin tanin dan steroid.   
Tahapan dilakukannya skrining fitokimia dengan melakukan 
identifikasi senyawa menggunakan reagen tertentu. Identifikasi alkaloid 
dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan menambahkan 






hasil positif mengandung alkaloid berupa adanya endapan jingga dan dengan 
menggunakan pereaksi mayer yang ditandai dengan adanya endapan putih. 
Pereaksi mayer jika bereaksi dengan alkaloid akan membentuk ikatan 
kompleks kalium-alkaloid sedangkan pereaksi dragendorff nitrogen bereaksi 
dengan alkaloid membentuk ikatan kovalen koordinat dengan K+ yang 
merupakan ion logam yang akan membentuk warna orange/jingga (Sary & 
Sopianti, 2018) seperti yang terlihat pada gambar 4.2. Hasil penelitian 
seperti yang ditampilkan pada tabel 4.8 dan 4.9 menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun matoa negatif mengandung alkaloid sedangkan ekstrak etanol 







Gambar 4.2 Reaksi alkaloid dengan dragendroff 
Identifikasi flavonoid menggunakan pereaksi magnesium dan HCl.  
Magnesium digunakan sebagai pereduksi dimana reduksi tersebut dilakukan 
dalam suasana asam dengan penambahan HCl (Sopianti & Sary, 2018) 
Reduksi magnesium dengan asam klorida pada ekstrak etanol daun matoa 
dan daun kirinyuh menunjukkan adanya/timbulnya warna kuning yang 
berarti ekstrak etanol daun matoa dan daun kirinyuh positif mengandung 
senyawa flavonoid. Reaksi flavonoid dengan pereaksi Mg dan HCl 














Gambar 4.3 Reaksi flavonoid (Nugrahani, 2016) 
Tanin termasuk dalam golongan fenolik yang memiliki kerangka 
cincin aromatik yang mengandung gugus hidroksil (-OH). Identifikasi tanin 
dilakukan dengan menggunakan pereaksi FeCl3 (Gambar 4.4.). Penambahan 
FeCl3 baik pada ekstrak etanol daun matoa maupun ekstrak etanol daun 
kirinyuh akan memberikan hasil positif tanin dengan adanya perubahan 
warna hijau menjadi hijau kehitaman. Warna hijau kehitaman muncul karena 
adanya reaksi antara FeCl3 dengan salah satu gugus hidroksil pada senyawa 
tanin (Dewi et al.,2013). Hasil identifikasi tanin menunjukkan ekstrak etanol 
daun matoa dan daun kirinyuh positif mengandung senyawa tanin (tabel 4.8 







Gambar 4.4 Reaksi tanin (Marliana, 2005) 
Saponin pada umumnya berada dalam bentuk glikosida sehingga 
bersifat polar dan merupakan senyawa aktif permukaan yang dapat 
menimbulkan busa jika dikocok dalam air (Gambar 4.5). Identifikasi saponin 
dilakukan dengan menambahkan air panas dan pereaksi HCl pada ekstrak 
etanol daun matoa dan ekstrak etanol daun kirinyuh kedua ekstrak akan 
menunjukkan hasil positif saponin jika terbentuknya busa yang stabil seperti 






saponin memiliki gugus polar dan non-polar yang akan membentuk misel. 
Misel yang terbentuk menyebabkan gugus polar akan menghadap keluar dan 
gugus non-polar menghadap ke dalam keadaan inilah yang tampak seperti 
busa (Padmasari et al., 2013). Hasil identifikasi saponin menunjukkan 







Gambar 4.5 Reaksi saponin (Marliana, 2005) 
Indetifikasi senyawa steroid/triterpenoid dilakukan dengan 
menggunakan pereaksi CHCl3 dan H2SO4. Penambahan CHCl3 dan H2SO4 
pada ekstrak etanol daun matoa maupun daun kirinyuh akan menunjukan 
hasil positif steroid bila munculnya warna hijau sedangkan ekstrak 
dinyatakan positif mengandung steroid jika setelah ditambahkan CHCl3 dan 
H2SO4 terbentuknya cincin kecoklatan (Nugrahani, 2016). Hasil identifikasi 
steroid/triterpenoid pada tabel 4.8 dan 4.9, menunjukkan ekstrak etanol daun 
matoa negatif mengandung senyawa steroid maupun triterpenoid sedangkan 
ekstrak etanol daun kirinyuh positif mengandung steroid dan negatif 
mengandung senyawa triterpenoid. 
4.2.7. Pengukuran Kadar Kolesterol Total  
Pengukuran kadar kolesterol total darah hewan uji bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antihiperkolesterolemia dari kombinasi ekstrak etanol 
daun matoa dan daun kirinyuh. Dalam penelitian ini pengukuran kadar 
kolesterol total darah hewan uji dilakukan sebanyak 3 kali dengan 






Metode yang digunakan dalam pemeriksaan kadar kolesterol yaitu CHOD-
PAP menggunakan alat fotometer merk glory 907.  Reagen kit CHOD-PAP 
yang digunakan bekerja dalam tiga tahap reaksi, yaitu reaksi hidrolisis, 
oksidasi, dan pemasangan. Hasil pengambilan darah hewan uji dapat dilihat 
pada (Lampiran 13 hal 101). 
Reaksi hidrolisis dilakukan dengan bantuan enzim kolesterolesterase 
yang merupakan pengkatalis kolesterol ester menjadi kolesterol. Reaksi 
oksidasi mengoksidasi kolesterol yang telah terbentuk pada proses hidrolisis 
menjadi kolestenon dan hidrogen peroksida dengan bantuan enzim kolesterol 
oksidase. Hidrogen peroksida bersama 4-aminoantipirin yang terkandung 
dalam reagen kit CHOD-PAP akan mengalami reaksi pemasangan. Reaksi 
pemasangan menghasilkan quinoneimin kromogen yang berwarna ungu 
kemerahan dan dapat diukur dengan fotometer pada panjang gelombang 546 
nm. Absorbansi yang dibaca mewakili kadar kolesterol total dalam satuan 
mg/dL (Setyari et al., 2010). 
Pengukuran kadar kolesterol pada hari ke-0 (T0) dilakukan dengan cara 
hewan uji akan terlebih dahulu diaklitimasi selama 7 hari yang sebelumnya 
telah dipuasakan serta tidak diberi perlakuan apapun. Pengukuran kadar 
kolesterol total pada hari ke-0 bertujuan untuk melihat nilai normal 
kolesterol total hewan uji sebelum diberi perlakuan. Pengukuran ini 
dimaksudkan sebagai pembanding antara kadar kolesterol awal dengan kadar 
kolesterol setelah perlakuan untuk melihat ada tidaknya perubahan yang 
terjadi setelah diberi perlakuan. Hasil pemeriksaan kadar kolesterol total hari 
ke-0 tercantum dalam surat pada (Lampiran 13 hal 103). 
Hari ke-10 (T10) dilakukan pengukuran kadar kolesterol total dengan 
tujuan untuk mengetahui kondisi hiperkolesterolemia yang dialami hewan 
uji dan untuk melihat keberhasilan induksi diet lemak tinggi, yang mana 
hewan uji telah diberikan pakan diet tinggi lemak selama 10 hari dengan 
tujuan untuk meningkatkan kadar kolesterol total serum darah hewan uji. 






kolesterolnya diatas 130 mg/dL (Sri, 2015). Pemberian diet lemak tinggi 
terdiri dari kuning telur puyuh dan minyak babi, yang dibuat dalam bentuk 
sediaan suspensi dan diberikan terus-menerus selama 10 hari secara peroral 
dapat mengakibatkan kadar kolesterol meningkat disertai dengan 
peningkatan lipoprotein (hiperlipoproteinemia) dalam darah. Peningkatan 
lipoprotein ini memicu peningkatan kolesterol total dan LDL yang 
menyebabkan hewan uji dalam kondisi hiperkolesterolemia (Kusumastuty, 
2014). Hasil pengukuran kadar kolesterol hewan uji hari k-10 tercantum 
dalam surat pada (Lampiran 13 hal 103). 
Hari ke-24 (T24) dilakukan pengukuran kadar kolesterol total dengan 
tujuan untuk melihat penurunan kadar kolesterol total setelah diberi 
perlakuan pada masing-masing kelompok hewan uji yaitu kelompok I 
sebagai kontrol negatif diberikan Na CMC 0,5%, kelompok II sebagai 
kontrol positif diberikan simvastatin, kelompok III sebagai kelompok 
diberikan ekstrak etanol daun matoa 100 mg/KgBB, kelompok IV diberikan 
ekstrak etanol daun kirinyuh 60 mg/KgBB, kelompok V diberikan 
kombinasi ekstrak etanol daun matoa dan kirinyuh 50:30 mg/KgBB. Hasil 
pengukuran kadar kolesterol hewan uji pada hari ke-24 tercantum dalam 
surat pada (Lampiran 12 hal 105). 
Hasil pengukuran rata-rata kadar kolesterol total seperti yang 
ditampilkan pada tabel 4.10, menunjukkan bahwa rata-rata tiap kelompok 
hewan uji telah mengalami penurunan kadar kolesterol total kecuali 
kelompok kontrol negatif dengan nilai rata-rata penurunan kadar kolesterol 
yaitu -3,36 mg/dL, hal ini dikarenakan kelompok kontrol negatif digunakan 
sebagai pembanding antara tiap kelompok, dengan diberikan larutan 
suspensi Na CMC yang sifatnya hanya sebagai placebo yaitu pembawa yang 
tidak memiliki zat aktif sehingga tidak memiliki pengaruh terhadap kadar 
kolesterol total (Lestari, 2018). Hasil perhitungan rata-rata kadar kolesterol 






Aktivitas penurunan kadar kolesterol total kontrol positif berbeda 
dengan kelompok dosis. Penurunan kadar kolesterol total pada kelompok 
kontrol positif diketahui sebesar 80,70 mg/dL, sedangkan pada kelompok 
dosis penurunan pada ketiga dosis diurutkan sesuai aktivitas penurunan 
kolesterol yaitu masing-masing 45,98 mg/dL, 59,54 mg/dL dan 63,64 mg/dL 
seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.10. Penghambatan kadar kolesterol 
total disebabkan karena mekanisme kerja simvastatin menghambat kerja 
enzim 3-hidroksi-3-metilglutaril koenzim A reduktase (HMG Co-A 
reduktase) dimana enzim ini bertanggung jawab terhadap perubahan HMG 
CoA menjadi asam mevalonat yang merupakan langkah awal dari sintesis 
kolesterol (Witztum, 1996 diacu dalam Wulandari et al., 2015). Mekanisme 
penurunan kadar kolesterol total dari kombinasi esktrak etanol daun matoa 
dan daun kirinyuh diduga karena adanya kandungan fitokimia yang berperan 
dalam penurunan kolesterol, dalam hal ini yaitu flavonoid, saponin dan 
tanin. 
Flavonoid merupakan suatu senyawa dengan aktivitas antioksidan 
karena flavonoid dapat menangkal radikal bebas dengan cara membebaskan 
atom hidrogen dari gugus hidroksilnya (Arifin et al., 2013). Flavonoid 
merupakan antioksidan yang mampu memperkuat dinding sel darah merah 
dan menghambat oksidasi LDL, sehingga mengurangi terjadinya proses 
penimbunan kolesterol dalam darah (Dalimartha, 2007). Flavonoid juga 
dapat mencegah kerusakan HDL yang merupakan kolesterol baik (Hairunisa 
2008), dengan demikian kadar kolesterol total dalam darah akan turun dan 
kembali normal. Flavonoid dapat mengurangi sintesis kolesterol melalui 
penghambatan 3- hydroxy-3-methyl-glutaryl-CoA (HMG-CoA) reduktase, 
sehingga mampu menurunkan kadar kolesterol (Bok, 1999 diacu dalam 
Putri, 2017).  
Kandungan saponin dalam ekstrak etanol daun matoa dan daun 
kirinyuh dapat berikatan dengan kolesterol pada lumen intestinal sehingga 






bekerja dengan menghambat reabsorbsi asam empedu yang disintesa oleh 
kolesterol dari usus sehingga asam empedu dapat segera dikeluarkan 
bersama feses. Asam empedu yang hilang akan diganti oleh kolesterol yang 
berada di serum darah dengan bantuan hepar sehingga kadar kolesterol 
dalam serum darah dapat berkurang (Hakim, 2010). Saponin juga 
mengandung beta sitosterol yang mirip dengan gugus kolesterol sehingga 
dapat mengelabuhi tubuh untuk memblokir penyerapan kolesterol jahat dari 
makanan (Krisnadi, 2012).  
Tanin yang terkandung dalam ekstrak etanol daun matoa dan daun 
kirinyuh bekerja dengan cara berinteraksi dengan protein dalam makanan 
sehingga membentuk gel yang melapisi dinding usus. Gel yang menutupi 
dinding usus membantu menghambat absorbsi kolesterol dari usus ke 
pembuluh darah sehingga penyerapan kolesterol menjadi berkurang 
(Harborne, 1987 diacu dalam Putri, 2017). 
Kandungan fitokimia lain yang terdapat dalam ekstrak etanol daun 
kirinyuh adalah alkaloid dan steroid yang tidak dimilki oleh esktrak etanol 
daun matoa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Artha et al. (2017) 
menunjukkan bahwa alkaloid memiliki aktivitas penghambatan enzim lipase 
pankreas sehingga alkaloid meningkatkan dapat sekresi lemak melalui feses. 
Salah satu bentuk senyawa steroid yaitu phytosterol dapat menghambat 
absorbsi kolesterol diet dan bilier di usus dengan berkompetisi dan 
menggeser kolesterol di lumen usus, sehingga kadar kolesterol intrasel 
menurun (Obge et al., 2015).    
Kombinasi ekstrak etanol daun matoa dan daun kirinyuh memiliki 
aktivitas penurunan kadar kolesterol total yang lebih efektif dibandingkan 
dengan dosis tunggal ekstrak etanol daun matoa dan dosis tunggal ekstrak 
etanol daun kirinyuh. Kandungan fitokimia seperti flavonoid, saponin dan 
tanin yang terdapat dalam daun matoa dan daun kirinyuh berperan dalam 
menurunkan kolesterol total, alkaloid dan steroid merupakan kandungan 






penurunan kadar kolesterol total ini. Aktivitas penurunan kadar kolesterol 
total diduga karena adanya mekanisme kerja yang sinergis dari senyawa 
aktif kedua tanaman. Suatu kombinasi bahan aktif menunjukkan efek 
sinergis ketika efek bahan aktif secara bersama-sama digunakan akan lebih 
besar dari efek masing-masing bahan aktif secara terpisah (Syahrir et al., 
2015). 
4.2.8. Analisis Data 
  Hasil penelitian ini kemudian dianalisa menggunakan SPSS versi 22 
dengan tujuan melihat perbedaan antara tiap kelompok yang di uji. Tahap 
pertama analisis data ini adalah dengan melakukan uji normalitas yang 
bertujuan untuk mengetahui data yang di uji terdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji saphiro wilk karena 
sampel dalam penelitian ini kurang dari 50 yaitu sebanyak 25 sampel. Data 
dikatakan terdistribusi normal apabila data tersebut memiliki nilai signifikan 
p > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersal dari populasi 
yang berdistribusi normal begitupun sebaliknya (Santoso, 2012).  
Hasil uji normalitas seperti yang ditampilkan pada tabel 4.11, 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari kelompok kontrol positif, 
kelompok kontrol negatif, kelompok EEDM 100 mg/KgBB, kelompok 
EEDK 60 mg/KgBB dan kelompok KEEDM&K 50:30 mg/KgBB adalah 
terdistribusi normal dengan nilai probabilitas, p >0,05. Setelah mendapatkan 
hasil uji normalitas, selanjutnya perlu dilakukan uji homogenitas varians 
mengunakan uji statistik Levene. Uji homogenitas variansi bertujuan untuk 
melihat data yang mempunyai varians yang sama atau tidak. Data dikatakan 
memiliki varians yang sama apabila memiliki nilai signifikan p > 0,05 dan 
sebaliknya (Santoso, 2012). Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai 
signifikansi 0,065 (p>0,05) dan dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 
homogen. Persyaratan suata data untuk dapat dilakukan uji Anova adalah 
dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas data terlebih dahulu yang 






Data dikatakan ada perbedaan yang signifikan jika nilai signifikansi p 
< 0,05 (Siregar, 2017). Dari hasil analisis One Way Anova yang ditampilkan 
pada tabel 4.12, menunjukan bahwa nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) 
berarti adanya perbedaan signifikan antara tiap kelompok yang di uji. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa dosis ekstrak etanol 
daun matoa 100 mg/KgBB, dosis ekstrak etanol daun kirinyuh 60 mg/KgBB 
dan dosis kombinasi ekstrak etanol daun matoa dan daun kirinyuh 50:30 
mg/KgBB memiliki perbedaan yang signifikan. 
Setelah dilakukan analisis one way Anova, selanjutnya dilakukan 
analisis post hoc menggunakan Tukey HSD untuk mengetahui apakah data 
yang diperoleh memiliki perbedaan yang bermakna atau tidak. Selain itu 
analisis post hoc menggunakan tukey HSD digunakan untuk menguji seluruh 
pasangan rata-rata perlakuan setelah dilakukan ragam analisis, sehingga data 
dapat dikatakan memiliki perbedaan yang signifikan apabila nilai harmonic 
mean berbeda pada kolum subset yang berbeda (Dahlan, 2010).  
Hasil uji statistik Tukey Honestly Significance Diffirence (HSD) dapat 
dilihat pada (tabel 4.13), jika angka berada di subset yang sama berarti tidak 
ada perbedaan yang signifikan sebaliknya jika berada di subset yang berbeda 
berarti ada perbedaan yang signifikan. Pada subset 1 hanya terdapat nilai 
rata-rata kontrol negatif saja artinya rata-rata penurunan kadar kolesterol 
kontrol negatif mempunyai perbedaan yang signifikan dengan kelompok lain 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok kontrol negatif tidak memiliki 
aktivitas antihiperkolesterolemia. Pada subset 2 terdapat kelompok dosis uji 
ekstrak etanol daun matoa 100 mg/KgBB dan daun kirinyuh 60 mg/KgBB 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata penurunan kadar kolesterol total kedua 
kelompok tersebut tidak berbeda secara signifikan. 
Begitupun pada subset 3 terdapat nilai rata-rata kelompok dosis uji 
ekstrak etanol daun matoa 100 mg/KgBB dan ekstrak kombinasi daun matoa 
dan daun kirinyuh 50:30 mg/KgBB menunjukkan bahwa nilai rata-rata 






secara signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol tunggal 
daun matoa memiliki aktivitas antihiperkolesterolemia yang hampir setara 
dengan kelompok dosis kombinasi ekstrak etanol daun matoa dan kirinyuh. 
Sedangkan subset 4 hanya terdapat kelompok kontrol positif simvastatin 10 
mg dengan nilai rata-rata penurunan kadar kolesterol total berbeda secara 
signifikan dari kelompok kontrol negatif dan kelompok dosis. 
Hasil uji dilakukan untuk menganalisis perbedaan signifikan antara 
kelompok kontrol positif simvastatin, kelompok kontrol negatif Na-CMC 
0,5% dan kelompok dosis. Nilai signifikan yang diperoleh dari kelompok 
dosis ekstrak etanol daun matoa 100 mg/kgBB, ekstrat etanol daun kirinyuh 
60 mg/KgBB dan kombinasi ekstrak etanol daun matoa dan daun kirinyuh 
50:30 mg/KgBB, yang memiliki efek antihiperkolesterolemia paling optimal 















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan data dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 
1. Ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata) pada dosis 100 mg/kgBB 
(Pometia pinnata) memiliki aktivitas antihiperkolesterolemia pada tikus putih 
yang diinduksi diet lemak tinggi dengan nilai rata-rata penurunan kadar 
kolesterol total adalah 59,54 mg/dL. 
2. Ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.) pada dosis 60 
mg/kgBB memiliki aktivitas antihiperkolesterolemia pada tikus putih yang 
diinduksi diet lemak tinggi dengan nilai rata-rata penurunan kadar kolesterol 
total adalah 45,98 mg/dL. 
3. Kombinasi ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata) dan daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata L.) pada dosis 50:30 mg/kgBB memiliki aktivitas 
antihiperkolesterolemia pada tikus putih yang paling baik dibandingkan 
ekstrak etanol daun matao dan ekstrak etanol daun kirinyuh dalam 
menurunkan kadar kolesterol total dengan penurunan kadar kolesterol total 
adalah 63,64 mg/dL.   
5.2. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perbandingan dosis yang    
sebanding dari kedua tanaman. 









Anggriani, I.devina.,& Nabillah, F.Lily. 2018. Activity Test Of  Suji Leaf 
Extract (Dracaena angustifolia Roxb.) on in vitro cholesterol 
lowering. Surakarta : jurnal kimia sains dan aplikasi.21(2): 54-58 
Arafin, H. F M, Dhrama S. 2013. Pengaruh Fraksi Air Herba Seledri       
(Apiumgraveolens L.) Terhadap Kadar Kolestero Total mencit Jantan 
Hiperkolesterol. Fakultas Farmasi: Universitas Andalas Padang. 
Arief,et al. 2012. Potensi Bunga Karamunting Terhadap Kadar Kolesterol 
Total dan TG pada Tikus Putih Jantan Hiperlipidemia yang 
Diinduksi PTU. Kalimantan Selatan: Fak. Kedokteran Unlam. Hal 
121. 
Artha et al. 2017. Pengaruh Ekstrak Daun Singawalang Terhadap Kadar LDL 
Tikus Putih Jantan  Hiperkolesterolemia. 105. 
Aurora RG, Sinambela A, Noviyanti CH. Peran konseling berkelanjutan pada 
penanganan pasien hiperkolesterolemia. J Indon Med Association. 
2012;(62) 194-201.  
Akbar, Budhi. (2010). Tumbuhan Dengan Kandungan Senyawa Aktif Yang 
Berpotensi Sebagai Bahan Antifertilitas. Jakarta: Adabia Press. 
Banu,R.H.,Nagarajan, N. 2014. TLC and HPTLC fingerprinting of leaf extracts 
of Wedelia chinensis (Osbeck) Merill, Journal of Farmacognosy and 
Phytochemistry, 2(6), 29-33 
Beon, S Agustina & Leki, B.G Karol. 2019. Identifikasi Komponen Kimia 
Dalam Ekstrak Daun Sirih Merah (Piper crocotum); Program Studi 
Sarjana Farmasi Stikes CHMK Kupang. 
Bok SH. 1999. Plasma and hepatic cholesterol and hepatic activities of 3-
hydroxy-3-methyl-glutaryl-CoA reductase and acyl CoA: 
cholesteroltransferase  are lower in rats fed citrus peel extract or a 
mixture of citrus. bioflavonoids. Journal Nutrition 12:1182-1185. 
Dalimartha S. 2007. 36 Resep Tumbuhan Obat untuk Menurunkan Kolesterol. 
Jakarta: Penebar Swadaya. 
Dipiro JT. 2005. Pharmacotherapy : A Patophysiologic Approach. New York: 
Mc Graw-Hill. hlm 429-452. 






Depkes RI. (2008). Farmakope Herbal Indonesia (Edisi 1). Jakarta; 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 
Dewi, Sisilia T. Rosmala., Salim, Hiany. (2018). Uji Efek Analgetik Infusa 
Jahe (x musculus). Makassar ; Media Farmasi p.issn 0216-2083 e. 
issn 2622-0962 Vol. XV no.2 
Dutkiewicz,P Ewelina., Ying-C Huang., Li-Hua Li. 2018. Analytical Methods 
for Cholesterol quantification. Journal of food and drug analysis; 
Department of Pathology and Laboratory Medicine : Taipei 
Ekananda N. 2015. Bay Leaf  In Dyslipidemia Therapy. Diunduh dari 
http://juke.kedokteran.unila.ac.id/index.php/majority/article/viewfile/
580/584.  
Fadhil Jawad Altu'ma. 2019. Cholesterol Metabolism: Clinical Biochemistry 
College of Medicine; University of Kerbala. 
Garnadi, Yudi. 2012. Hidup Nyaman dengan Hiperkolesterolimia. Jakarta: 
agromedia Pustaka. 
Gunawan, D. dan Mulyani, S. (2010). Ilmu Obat Alam (Farmakognosi) Jilid 
Penebar Swadaya: Jakarta 
Goodman and Gilman. (2012). Dasar Farmakologi Terapi, Edisi 10, 
diterjemahkan   oleh Amalia, Penerbit Buku Kedokteran EGC, 
Jakarta. 
Garuda, Sitti Raodah., Kadir, Syafruddin. (2014). Buku Seri: Tanaman Khas 
Papua Matoa. Papua; Badan Penelitian Dan Pengembangan 
Teknologi Pertanian Kementerian Pertanian 
Hakim RD. 2010. Pengaruh Pemberian Ekstrak Bawang Merah (Allium 
Ascalonicum) Terhadap Kadar Kolesterol LDL Serum Tikus Wistar 
Hiperlipidemia [Artikel Ilmiah]. Semarang: Fakultas Kedokteran, 
Universitas Diponegoro. 
Harborne JB. 1978. 1987. Metode Fitokimia: Penuntun Cara Modern 
Menganalisis Tumbuhan. Ed ke-2. Padmawinata K, Soediro, 
penerjemah; Bandung: Penerbit Institut Teknologi Bandung. 
Harsa, S Made. 2014. Efek Pemberian Diet Tinggi Lemak Terhadap Profil 
Lemak Darah Tikus Putih (Rattus norvegicus). Fakultas kedokteran: 
Universitas Wijaya Kusuma: Surabaya 
Hartono.,Setiawan Iwan.,Saktiningsih. 2014. Potensi Antihiperkolesterolemia 
Ekstrak Tumbuhan Sarang Semut (Myrmecodia pendans Merr.& 





Hanani, E. (2014) Analisis Fitokimia. Penerbit Buku Kedokteran . ECG 
.Jakarta. 
Kemenskes RI. 2013. Riset keseatan dasar RISKESDAS. 
Kemenskes RI. 2018. Riset keseatan dasar RISKESDAS. 
Katzung, B.G. 2002. Farmakologi dasar dan klinik. Edisi VIII. Jakarta: EGC 
Katzung, B.G. 2012. Farmakologi dasar dan klinik. Edisi XII. Jakarta: EGC 
Kido, M. Rahelin., Naja, R. R. R. Kornelis. 2019. Analisis Sifat Fisiko Kimia 
dan Fitokimia Ekstrak Daun Tumbuhan Semak Bunga Putih 
(Chromolaena odorata King & H. E. Robins). STIKes Citra Husada 
Mandiri : Kupang 
Koban, R. Y. Isodorus., Klau, E. Maria., Rame, T. M. Magi. 2019. Uji Aktivitas 
Antihiperkolesterolemia Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh 
(Chromolaena odorata L.) Pada Tikus Putih (Rattus norvegicus) 
Jantan Yang Diinduksi Diet Lmak Tinggi  
Kusumastuty I. 2014. Sari buah Markisa ungu Mencegah Peningkatan MDA 
serum tikus dengan diet aterogenik. Indonesian Journal of Human 
Nutrition 1:50-56. 
Lumintang, R.F., Wuisan, J., Wowor P.M. (2015). Uji Efek Analgesik Ekstrak 
Kulit Batang Pohon Matoa (Pometia pinnata) Pada Mencit (Mus 
musculus). Manado; Jurnal e-Biomedik (eBm), Volume 3, Nomor 2. 
Malangngi, L.P.,Meiske, S.S.,dan Paendong, J.J.E. 2012. Penentuan  
Kandungan Tanin Dan Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Biji Buah 
Alpukat (Persea americana mill.). Jurnal MIPA Unsrat, 1(1): 5-10. 
Martiningsih, N.W., Widana, G.A.B., & Kristiyanti, P.L.P. (2016). Skrining 
Fitokimia Dan Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Matoa 
(Pometia pinnata) Dengan Metode Dpph. Prosiding Seminar 
Nasional MIPA. 
Mulyani Hesti., Sri Harti,W., Indra Venny E. 2017. Pengobatan Tradisional 
Jawa Dalam Manuskrip Serat Primbon Jampi Jawi.  Traditional 
medical Care: Litera 
Marjoni, M. R. (2016). Dasar – Dasar Fitokimia untuk diploma III. CV. Trans 
Info Media, Jakarta. 
Munte N, Sartini.,ROsliana R. 2016. Skrining FItokimia dan Antimikroba 
Ekstrak Daun Kirinyuh terhadap bakteri Staphylococous aureus coli. 





Mohammad FV, Noorwala M, Ahmad VU, Zahoor A,,& Lajis NH. 2012. A 
New Monodesmosidic Triterpenoid Saponin From The Leaves Of  
Pometia Pinnata. Pubmed 7(11): 1423-6. 
Marliana, S D., Suryanti, V., Suyono. 2005. Skrining Fitokimia dan Analisis 
Kromatografi Lapis Tipis Komponen Buah Labu Siam(Sechium 
edule jacq. Swartsz.) dalam Ekstrak Etanol, FMIPA, Universitas 
sebelas Maret (UNS); Surakarta. 
Maulia, Gina. 2013. Laporan Praktikum Biokimia KI-3261 Percobaan 
Penentuan Kadar Kolesterol Total Darah. Institusi Teknolgi 
Bandung. Bandung. 
Murray, K. Robert,. Granner, K. D., Rodwell, W. Victor. 2009. Biokimia 
Harper Edisi 27. Penerbit Buku Kedokteran: EGC 
Nugrahani, R., Andayani, Y., Hakim, A. (2016). Skrining Fitokimia Dari 
Ekstrak Buah Buncis (Phaseolus vulgaris L) Dalam Sediaan Serbuk. 
Jurnal Penelitian Pendidikan Ipa. e-ISSN : 2407-795X, p-ISSN : 
2460-2582 
Obge. 2015. A review on dietary phytosterols: Their occuurrence, metabolim 
and health benefits. Asian Journal of Plant Science and Research. 
Pujiatiningsih, Agatha Sri. (2014). Pemberian Ekstrak Daun Putri Malu (Mimos 
Pudica Linn) secara Oral Menurunkan Kadar Gula Darah Post 
Prandial pada Tikus (Rattus Norvegicus) Jantan Galur Wistar 
Perdiabetesi, [Postgraduate Thesis], Program Pascasarjana 
Universita Udayana. 
Purnomo, M. A. S. R. (2018). Uji Efek Analgetik Ekstrak Etanol 70% Daun 
Apel Var. Manolagi (Malus domestica borkh.) Pada Mencit Betina 
Galur Swiss Dengan Metode Rangsangan Nyeri. Universitas Sanata 
Darma. Hal. 18. 
Putra Permana Ari., Simanjuntak Partomuan., & Tisno Suwarno. 2019. 
Pengaruh Metoda Ekstraksi Simplisia Multi Herbal Dan Multi 
Ekstrak Daun Sukun, Seledri Dan Daun Salam Terhadap Aktivitas 
Antikolesterol Secara In-Vitro. Jurnal Ilmiah Kedokteran: 6(2). 
Putri Adhe Syntia. 2017. Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Daun Matoa 
(Pometia Pinnata J.R. & G. Forst) Terhadap Penurunan Kadar 
Kolesterol Total Tikus Putih Jantan Hiperlipidemia. Universitas Setia 
Budi. 
 
Rusdi M, Mukrihani & Paramitha Tenri Andi. 2018. Uji Penurunan Kolesterol 





Etanol Akar Parang Romang  (Boehmeria Virgata (Forst.) Guill).  
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Rahayu, Tuti. 2005. Blood Cholesterol Degree Of White Rat (Rattusnorvegicus 
L) After Getting Kombucha Fluid Per-Oral. Universitas 
Muhamadiyah Surakarta. Jurnal Penelitian Sains dan Teknologi. 6 
(2005): 96. 
Rivai, Harrizul., Febrikesari, Gusmi., Fadhilah, Humaira. (2014). Pembuatan 
Dan Karakterisasi Ekstrak Kering Herba Sambiloto (Andrographis 
paniculata nees). Jurnal Farmasi Higea. 
Rumayoni NAA. (2003). Keragaman Buah Matoa (Pometia pinnata Froster) di 
Jayapura [Undergraduate Thesis]. Manokwari: Universitas Negeri 
Papua. 
Setyari, P. R, Wirasutha G, Junitha K, I. 2010. Metode analisis kualitatif dan 
kuantitatif LDL-C menggunakan elektroforesisagarose dapar TAE 
(Tris-Asam Asetat-Edta). Bali: Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Udayana. 
Santoso, Singgih. 2012. Statistik Parametrik. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Umum. 
Syahrir, A. N. Nur., Afendi, M. Farit., Susetyo, B. 2016. Efek Sinergis Bahan 
Aktif Tanaman Obat Berbasiskan Jejaring Dengan Protein Target. Jurnal 
Jamu Indonesia: Bogor. 
Smith and Adanlawo.2013. Tissue lipid profile of rats administered saponin 
extract from the root of bitter kola. Advances in Biochemistry.. Hal; 
1(1): 1-4 
Sekhon, & Loodu. 2012. Antioxidant, Anti-inflamatory and Hypolipidemic 
Properties of Apple Flavonoids. Nova Scotia Agricultural College 
Truro. 
Sopianti, S. Densi., Sary, W. Dede. 2018. Skrining Fitokimia Dan Profil Klt 
Metabolit Sekunder Dari Daun Ruku-Ruku (Ocimum Tenulflorum L.) 
Dan Daun Kemangi (Ocimum Sanctum L) Jurnal Sceintia: Bengkulu. 
vol. 8 (1) ; 44-52 
Sri, I. 2015. Potensi Cakang Udang Laut (Panaeusmondonaf) Terhadap Profil 
Lipid Tikus hiperlipidemia. Jurusan Biologi, Universitas Diponegoro: 
Semarang. 
Stanbio, Laboratory. 2011. Stanbio Cholesterol Liquid Color Procedure. 





Tjay TH, Rahardja K. 2015. Obat-Obat Penting (Khasiat, Penggunaan dan 
Efek-efek Sampingnya). Jakarta: Penerbit Elex Media Komputindo. 
Tisnadjaja D et al. 2010. Pengkajian Efek Hipokolesterolemik Kapsul 
Monasteroldan Produksi Senyawa Bioaktif Antidiabetes Oleh 
Kapang Endofit Dari Tanaman Obat Indonesia. Laporan Akhir 
Program Intensif Peneliti Dan Perekayasa LIPI. Hlm 9-10 
Thomson, L.A.J and Thaman, R.R. 2006. Pometia pinnata G.R. Forst & G. 
Forst (tava). ver. 2.1. In: Elevitch, C.R. (ed). Species Profiles for 
Pacific Island Agroforestry. Permanent Agriculture Resources (PAR) 
Publishers, Holualoa, Hawai‘i. 1-17. 
Utami, P. Yuri., Umar, A., Halim., Syahruni,R., Kadullah, I. 2017. Stanfdarisasi 
Simplisia dan Sktrak  Etanol Daun Leilem (Clerodendrum 
minahassae teisjm.& Binn). Jurnal Farmasi : Makasar  
Uhegbu, Friday O et al. 2016. Lipid lowering, hypoglycemic and antioxidant 
activities of Chromolaena odorata (L) and Ageratum conyzoides (L) 
ethanolic leaf extracts in albino rats.Journal of Medicinal Plants 
Studies. 4 (2016): 155-159. 
Voigt R. 1994. Buku Pelajaran Teknologi Farmasi. Edisi ke 5. Noerono S, 
Penerjemah; Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
 Vijayaraghavan et al. 2013. Studies On Phytochemical Screening And 
Antioxidant Activity Of Chromolaena Odorata And Annona 
squamosa.. International Journal of Innovative Research in Science, 
Engineering and Technology.  2 (2013): 7319. 
Wicaksono, B. Iman., Ulfah Maria. 2017. Uji Aktivitas Antioksidan Kombinasi 
Ekstrak Etanol Daun Sirsak (Annona muricata L.) Dan Daun Jambu 
Biji (Psidium guanjava L.) dengan Metode DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidarzil). Universitas Wahid Hasyim. Semarang. 
Widyasanti S., Nurlaily N., Wulandari E. 2018. Karakteristik Fitokimia 
Antosianin Ekstrak Kulit Buah Naga Merah Menggunakan Metode 
UAE. Jurnal ilmiah. Universitas padjadjaran 






















Lampiran 1. Surat Hasil Determinasi Tanaman Matoa dan Kirinyuh  
 
           

































Lampiran 2 Gambar Pengolahan Bahan 
2.1 Tanaman Daun Matoa 

















       
                        
 























































       
 








































        


























Lampiran 5. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak 
Rumus Rendemen Ekstrak 
  % Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑆𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
 x 100 % 
4.1 Ekstrak Etanol Daun Matoa 
Bobot cawan kosong = 32,06 gram 
Bobot cawan + ekstrak = 47,12 gram 
Bobot ekstrak = 15,06 gram 
% Rendemen = 
15,06
200 g
 x 100 ml  
% Rendemen = 7,53% 
4.2 Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh 
Bobot cawan kosong = 33,04 gram 
Bobot cawan + ekstrak = 51,39 gram 
Bobot ekstrak = 18,35 gram 
% Rendemen = 
18,35
200 g
 x 100 ml  

















Lampiran 6. Gambar Hasil Analisis Fisiko Kimia 








Propanol (larut)      n-Butanol (tidak larut)      Aseton (larut)  
 







  Propanol(larut)        n-Butanol (tidak larut)        Aseton (larut) 
 









          
 
 





Lampiran 7. Foto Hasil Identifikasi Kualitatif Kandungan Fitokimia 
 
     7.1. Ekstrak Daun Matoa  
 









     


































      7.2. Ekstrak Daun Kirinyuh 
  
      
 












































Lampiran 8. Perhitungan Dosis 
8.1. Perhitungan dosis simvastatin dan volume pemberian pada tikus.  
Dosis simvastatin yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 mg 
untuk manusia dengan berat badan 70 kg. 
Dikonversikan ke tikus dengan berat badan 200 g:   
10 mg x 0,018 = 0,18 mg/200g BB tikus 
Volume pemberian untuk tikus adalah 2 mL 
Volume larutan stok adalah 100 mL 
Jumlah simvastatin yang digunakan untuk 100 mL adalah   
100 𝑚𝐿 (𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑡𝑜𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑎𝑡)
2 mL
x  0,18 mg   =  9 mg = 0,009 g /100 mL  
   % kadar simvastatin =  
0,009 g
100
x 100 % = 0,009% 
Jadi tablet simvastatin yang tersedia adalah 10 mg. Untuk membuat 
suspensi 0,009% maka dibutuhkan simvastatin sebanyak 9 mg,  sehingga 
tablet simvastatin yang digunakan adalah sebanyak 1 tablet dengan kadar 
pertabletnya adalah 0,009%. 
berat 1 tablet simvastatin = 100 mg 
9 mg
10 mg
x 100 mg = 90 mg        0,09 g/100 mL 
Volume pemberian 
NO Berat Badan Tikus (g) Volume Pemberian (ml) 
1 250 250 g
200 g
x2 ml = 2,50 ml 
2 225 225g
200 g
x2 ml = 2,25 ml 
3 180 180g
200 g
x2 ml = 1,8 ml 
4 190 190 g
200 g
x2 ml = 1,9 ml 
5 175 175g
200 g






8.2. Perhitungan Dosis Kontrol negatif 
Pembuatan CMC-Na 0,5% 
 0,5 % = g/ml 
 0,5 gram/ 100 ml 
 Serbuk Na CMC ditimbang sebanyak 0,5 gram, kemudian dilarutkan dalam 
sebagian aquades hangat, diaduk dan ditambah aquades sambil terus menerus 
diaduk. Setelah larut semua, sisa aquades ditambahkan sampai didapatkan 
volume larutan Na CMC 100 ml. 
Volume pemberian  
No. Berat Badan Tikus (g) Volume Pemberian (ml) 
1 200 200 g
175 g
x2 ml = 200 ml 
2 200 200 g
200 g
x2 ml = 200 ml 
3 250 250 g
200 g
x2 ml = 2,5 ml 
4 175 175 g
200 g
x2 ml = 1,75 ml 
5 225 225g
200 g
















8.3. Perhitungan dosis ekstrak etanol daun matoa 100 mg/kgBB  




x 100 mg = 20 mg/200gBB   
Pembuatan larutan stok 
20 mg
2 ml
x 100 ml = 1000 mg  = 1 g/100 ml CMC 0,5% 
 Volume Pembarian 
No. Berat Badan Tikus (g) Volume Pemberian (ml) 
1 200 200g
200 g
x2 ml = 2 ml 
2 180 180 g
200 g
x2 ml = 1,8 ml 
3 160 160g
200 g
x2 ml = 1,6 ml 
4 190 190
200 g
x2 ml = 1,9 ml 
5 180 180g
200 g
x2 ml = 1,8 ml 
 
8.4. Perhitungan dosis ekstrak etanol daun kirinyuh 60 mg/kgBB 








Pembuatan larutan stok 
12 mg
2 ml
x100 ml = 600 mg = 0,6 g/100 ml CMC 0,5% 
 Volume pemberian 
No Berat Badan Tikus (g) Volume Pemberian (ml) 
1 175 175 g
200 g
x2 ml = 1,6 ml 
2 225 225 g
200 g
x2 ml = 225 ml 
3 190 190 g
200 g
x2 ml = 1,9 ml 
4 200 200 g
200 g
x2 ml = 2 ml 
5 180 180 g
200 g




8.5. Dosis kombinasi Ekstrak Etanol Daun matoa dan Kirinyuh 
1. Ekstrak daun matoa  (50 mg/kgBB) 




x 50 mg = 10 mg/200gBB   
Pembuatan larutan stok 
10 mg
2 ml
x100 ml = 500mg = 0,5 g 
2. Ekstrak daun kirinyuh (30 mg/kgBB) 




x 30 mg = 6 mg/200gBB  
Pembuatan larutan stok 
6 mg
2 ml
x100 ml = 300 mg = 0,3 g 
Jadi larutan stok untuk dosis kombinasi adalah gabungan dari ekstrak 
matoa dan kirinyuh yaitu 500 mg + 300 mg = 800 mg/100 dalam 
Na CMC 0,5%. 
Volume pemberian 
No Berat Badan Tikus (g) Volume Pemberian (ml) 
1 180 180 g
200 g
x2 ml = 1,8 ml 
2 200 200 g
200 g
x2 ml = 2 ml 
3 225 225 g
200 g
x2 ml = 2,25 ml 
4 200 200 g
200 g
x2 ml = 2 ml 
5 200 200 g
200 g
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Kelompok dosis I         Kelompok II            Kelompok III 






Lampiran 10. Gambar Penyiapan Larutan Stok 
 







  Na CMC 0,5%                   Tablet Simvastatin       Tablet simvastatin  
 











        Serbuk Simvastatin     Dosis I ekstrak Matoa        Dosis II esktrak Kirinyuh 
    
 
 

















Lampiran 11. Foto Pengambilan Darah Tikus  
 
 










        Mikrohematokrit        Darah ditampung dalam tabung EDTA 
 

















































































Lampiran 13. Hasil Pengukuran Kadar Kolesterol Total 
 






























































































































































































































































































Lampiran 14. Tabel Rata-Rata Kadar Kolesterol Total  
 
Kelompok  





T0 T10 T24 
Kontrol positif  
Simvastatin 
79,1 158,3 87,4 79,2 70,9 
59,4 166,8 81,5 107,4 85,3 
71,6 178,2 90,6 106,6 87,6 
53,2 169,5 83,1 116,3 86,4 
54,3 151,3 78 97 73,3 
rata-rata  63,52 164,82 84,12 101,3 80,7 
Kontrol negatif 
 Na CMC 0,5% 
79,3 145,6 148,7 66,3 -3,1 
62,1 156,2 160,2 94,1 -4 
69,6 155,4 158 85,8 -2,6 
80,5 148,5 153,6 68 -5,1 
81,3 160,1 162,1 78,8 -2 
rata-rata  74,56 153,16 156,52 78,60 -3,36 
Dosis I  
ekstrak etanol daun matoa 
dosis 100 mg/Kg BB 
68,4 182,4 120,6 114 61,8 
62,2 170,1 109,3 107,9 60,8 
79,4 160,8 102,4 81,4 58,4 
78,5 168,5 108,7 90 59,8 
62,5 162,2 105,3 99,7 56,9 
rata-rata  70,20 168,80 109,26 98,60 59,54 
Dosis II 
ekstrak etanol daun kirinyuh 
dosis 60 mg/KgBB 
62,1 167,1 119,6 105 47,5 
72,3 154,7 107,4 82,4 47,3 
67,9 158,1 111,6 90,2 46,5 
52,9 168,5 115,7 115,6 52,8 
59,4 144,7 108,9 85,3 35,8 
rata-rata  62,92 158,62 112,64 95,7 45,98 
Dosis III 
 kombinasi ekstrak etanol 
daun matoa dan daun 
kirinyuh 50:30 mg/KgBB 
66,7 187,1 117,1 120,4 70 
57,8 181,9 114,7 124,1 67,2 
69,1 160,5 100,3 91,4 60,2 
58,3 163,2 102,2 104,9 61 
70,2 165,9 106,1 95,7 59,8 










Lampiran 15. Tabel Hasil Analisi Data 
 
1. Uji Normalitas 
 
Tests of Normality 
Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
tikus kontrol positif simvastatin ,216 5 ,200* ,916 5 ,506 
kontrol negatif Na CMC 
0,5% 
,185 5 ,200* ,970 5 ,873 
Dosis I ekstrak etanol daun 
matoa 
,153 5 ,200* ,979 5 ,929 
Dosis II ekstrak etanol daun 
kirinyuh 
,333 5 ,072 ,862 5 ,236 
Dosis III kombinasi ekstrak 
etanol daun matoa dan 
kirinyuh 
,315 5 ,118 ,828 5 ,133 
*. This is a lower bound of the true significance. 




2. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
tikus   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




3. Uji Anova 
 
ANOVA 
tikus   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 21693,720 4 5423,430 103,889 ,000 
Within Groups 1044,077 20 52,204   












4. Analisi Post Hoc 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   tikus   
Tukey HSD   
(I) perlakuan (J) perlakuan 
Mean 
Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
kontrol positif 
simvastatin 
kontrol negatif Na CMC 
0,5% 
87,97600* 4,56963 ,000 74,3019 101,6501 
Dosis I ekstrak etanol 
daun matoa 
25,07600* 4,56963 ,000 11,4019 38,7501 
Dosis II ekstrak etanol 
daun kirinyuh 
38,63600* 4,56963 ,000 24,9619 52,3101 
Dosis III kombinasi 
ekstrak etanol daun matoa 
dan kirinyuh 
20,97600* 4,56963 ,001 7,3019 34,6501 
kontrol negatif 
Na CMC 0,5% 
kontrol positif simvastatin -87,97600* 4,56963 ,000 -101,6501 -74,3019 
Dosis I ekstrak etanol 
daun matoa 
-62,90000* 4,56963 ,000 -76,5741 -49,2259 
Dosis II ekstrak etanol 
daun kirinyuh 
-49,34000* 4,56963 ,000 -63,0141 -35,6659 
Dosis III kombinasi 
ekstrak etanol daun matoa 
dan kirinyuh 
-67,00000* 4,56963 ,000 -80,6741 -53,3259 
Dosis I ekstrak 
etanol daun 
matoa 
kontrol positif simvastatin -25,07600* 4,56963 ,000 -38,7501 -11,4019 
kontrol negatif Na CMC 
0,5% 
62,90000* 4,56963 ,000 49,2259 76,5741 
Dosis II ekstrak etanol 
daun kirinyuh 
13,56000 4,56963 ,053 -,1141 27,2341 
Dosis III kombinasi 
ekstrak etanol daun matoa 
dan kirinyuh 
-4,10000 4,56963 ,895 -17,7741 9,5741 
Dosis II ekstrak 
etanol daun 
kirinyuh 
kontrol positif simvastatin -38,63600* 4,56963 ,000 -52,3101 -24,9619 
kontrol negatif Na CMC 
0,5% 
49,34000* 4,56963 ,000 35,6659 63,0141 
Dosis I ekstrak etanol 
daun matoa 
-13,56000 4,56963 ,053 -27,2341 ,1141 
Dosis III kombinasi 
ekstrak etanol daun matoa 
dan kirinyuh 






kontrol positif simvastatin -20,97600* 4,56963 ,001 -34,6501 -7,3019 
kontrol negatif Na CMC 
0,5% 
67,00000* 4,56963 ,000 53,3259 80,6741 
Dosis I ekstrak etanol 
daun matoa 
4,10000 4,56963 ,895 -9,5741 17,7741 
Dosis II ekstrak etanol 
daun kirinyuh 
17,66000* 4,56963 ,008 3,9859 31,3341 





5. Analisis Tukey HSD (Subset) 
 
tikus 
Tukey HSDa   
Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 4 
kontrol negatif Na CMC 
0,5% 
5 -3,3600    
Dosis II ekstrak etanol daun 
kirinyuh  
5  45,9800   
Dosis I ekstrak etanol daun 
matoa  
5  59,5400 59,5400  
Dosis III kombinasi ekstrak 
etanol daun matoa dan 
kirinyuh  
5   63,6400  
kontrol positif simvastatin 5    84,6160 
Sig.  1,000 ,053 ,895 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
